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ABSTRAK

Nama : Mukmin Soleh Napitupulu

Nim : 1820100151

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Peran Masyarakat Dalam Pengembangan Pembelajaran

Baca Tulis Al-Quran Di Kelurahan Bonan Dolok Kota
Padang Sidempuan

Pembelajaran baca tulis Al-Quran merupakan pembelajaran yang wajib
dilaksanakan di setiap daerah. Karena pembelajaran baca tulis Al-Quran sangat
berguna bagi anak-anak, agar dikemudian hari ia dapat membaca, menulis Al-
Quran sehingga dapat mengamalkan isi kandungan Al-Quran dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu pembelajaran baca tulis Al-Quran tidak akan terlepas
dari peran masyarakat, karena masyarakat merupakan salah satu penanggung
jawab untuk para generasi muda. Pada zaman ini peran masyarakat dalam
pendidikan sangat perlu ditingkatkan, salah satunya adalah pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok karena masih ada
masyarakat yang belum mengetahui perannya dalam pengembangan pembelajaran
baca tulis Al-Quran.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan dan faktor-faktor yang menjadi
penghambat masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran
di kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengorganisasikan data
serta membaca dan menelaah dengan cermat dan teliti hasil yang didapatkan di
lapangan.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran masyarakat selalu
mendukung untuk kegiatan yang positif apalagi ini tentang pembelajaran baca
tulis Al-Quran yang sangat bermanfaat sekali untuk pendidikan anak dimasa yang
akan datang. Adapun peran masyarakat di kelurahan Bonan Dolok ini adalah
berpartisipasi dalam pembangunan tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran,
memberikan tenaga dan kontribusi dana, berpartisipasi dalam perencanaan
pembelajaran baca tulis Al-Quran, terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran baca
tulis Al-Quran, berpartisipasi dalam mengevalusi pembelajaran baca tulis Al-
Quran, memberikn tempat dan suasana kondisi belajar yang baik, memberikan
dan memfasilitasi pembelajaran, menjadi contoh dalam pembelajaran baca tulis
Al-Quran, membantu anak belajar di rumah dan mendukung penuh untuk kegiatan
Taman Pendidikan Al-Quran.

Adapun untuk faktor-faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini adalah masih ada
masyarakat yang belum ikut terlibat dalam kegiatan pembangunan pembelajaran
baca tulis Al-Quran, masih ada masyarakat yang belum memberikan tenaga dan
kontribusi dana, masih ada masyarakat yang belum terlibat dalam perencanaan



pembelajaran baca tulis Al-Quran, masih ada masyarakat yang belum terlibat
dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Quran, masih ada masyarakat yang
belum terlibat dalam mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-Quran, masih ada
tempat pembelajaran yang terbatas, masih ada fasilitas pembelajaran yang kurang,
masih ada masyarakat yang belum memberikan contoh dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran dan masih ada masyarakat/orangtua yang belum membantu anak
belajar di rumah.

Kata Kunci: Peran Masyarakat, Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran

ABSTRACT

Learning to read and write the Al-Quran is learning that must be carried
out in every region. Because learning to read and write the Al-Quran is very
useful for children, so that in the future they can read and write the Al-Quran so
they can practice the contents of the Al-Quran in everyday life. Therefore learning
to read and write the Al-Quran cannot be separated from the role of the
community, because the community is one of the people responsible for the
younger generation. At this time the role of the community in education really
needs to be enlarged, one of which is the development of learning to read and
write the Al-Quran in Bonan Dolok Village because there are still people who are
not known to know about developing learning to read and write the Al-Quran.

This study aims to describe the role of the community in developing
learning to read and write the Al-Quran in the Bonan Dolok sub district, Padang
Sidempuan City and the factors that inhibit the community in developing learning
to read and write the Al-Quran in the Bonan Dolok sub district Padang Sidempuan
City. This research includes the type of descriptive descriptive research. Data
collection techniques used in this study include observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique used in this study was to organize the
data and read and examine carefully the results obtained in the field.

From the results of this study it can be interpreted that the role of the
community is always to support positive activities, especially when it comes to
learning to read and write the Al-Quran which is very useful for children's
education in the future. The role of the community in the Bonan Dolok sub district
is to participate in the construction of Al-Quran reading and writing learning
places, provide energy and financial contributions, participate in planning Al-
Quran reading and writing learning, be involved in implementing Al-Quran
reading and writing learning, participate in evaluating learning to read and write
the Al-Quran, provide a place and atmosphere for good learning conditions,
provide and facilitate learning, set an example in learning to read and write the Al-
Quran, help children study at home and fully support Al-Quran Education Park
activities.

As for the inhibiting factors for the community in developing learning to
read and write the Al-Quran in the Bonan Dolok sub district, there are still people
who have not been involved in development activities for learning to read and
write the Al-Quran, there are still people who have not provided energy and



contributed funds, there are still there are people who have not been involved in
planning learning to read and write the Al-Quran, there are still people who have
not been involved in implementing learning to read and write the Al-Quran, there
are still people who have not been involved in evaluating learning to read and
write the Al-Quran, there are still limited learning places, there are still lacking
learning facilities, there are still people who have not set an example in learning to
read and write the Al-Quran and there are still people/parents who have not helped
their children study at home.

Keywords: Community Role, Learning to Read and Write Al-Quran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Al-Quran merupakan kewajiban yang paling utama bagi
setiap muslim, begitu juga mengajarkannya. Belajar Al-Quran hendaknya
dimulai sejak kecil dari usia 5-6 tahun, karena pada masa anak-anak
merupakan masa yang amat kondusif untuk pembiasaan perilaku keagamaan,
seperti pembiasaan mendirikan sholat lima waktu, pembiasaan membaca
kitab suci Al-Quran, pembiasaan berdoa, pembiasaan berbakti kepada orang
tua, dan lain-lain. Pembiasaan ini bila dilakukan dengan strategi yang tepat
dapat menumbuh kembangkan nilai-nilai akhlak karimah bagi anak-anak.
Dengan demikian, perilaku keagamaan bila dibiasakan sejak kecil, dapat
berpengaruh lebih mendalam pada masa dewasanya kelak. Oleh karena itu,
orangtua, keluarga, masyarakat serta tokoh agama di sekitar anak-anak
memiliki peranan penting dalam membantu pembiasaan berperilaku

keagamaan yang baik bagi mereka.*

Pada hakikatnya anak untuk belajar membaca Al-Quran itu susah dan
merasa bosan. Maka dari itu orangtua dan masyarakat harus pandai-pandai
memberikan pembelajaran dengan cara yang menarik untuk anak. Dan yang
paling penting memang kembali lagi pada pembiasaan sehari-hari anak yang

dilibatkan dengan pembelajaran agama seperti hafalan surah pendek, doa

Ali Rohmah, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009). him 345.



sehari-hari, shalat, mengaji. Dan yang paling penting orangtua dan
masyarakat harus memberikan contoh yang baik kepada anak. Tidak hanya
menyuruh namun juga memberikan contoh pelaksanaannya. Dengan seperti
itu anak akan lebih bisa memahami dan mampu melakukan tanpa keberatan.
Sangat penting sekali peran orangtua dan masyarakat setempat dalam
perkembangan anak. Jadi, jangan menyepelekan untuk selalu memperhatikan
perkembangan anak dan jangan merasa lelah untuk selalu membimbing anak
walau itu dirasa sangat sulit. Akan tetapi jika suatu hari anak sukses dan
menjadi anak yang soleh dan solehah pasti orangtua dan masyarakatlah yang

akan beruntung.

Pendidikan agama menjadi salah satu upaya masyarakat di
lingkungannya seperti pendidikan non formal berupa Taman Pendidikan Al-
Quran (TPA). Taman Pendidikan Al-Quran ini sangat banyak manfaatnya
untuk generasi muda. Selain untuk mengisi waktu luang disore hari juga
dapat menambah wawasan bagi anak tentang keagamaan. Mulai dari
membentuk akhlak yang baik untuk anak, membaca dan menulis Al-Quran.
Pada anak usia dini wajib untuk diberikan nilai-nilai agama yang akan
menjadi dasar pembentukan karakter anak tersebut. Pengaruh lingkungan
terhadap terbentuknya perilaku atau keperibadian anak sangatlah kuat.
Apabila lingkungan baik akan membawa anak pada perilaku baik dan begitu
pula sebaliknya. Lingkungan disini sifatnya bervariasi, yaitu lingkungan

keluarga, sosial, sekolah, tempat kerja, pedesaan, perkotaan, daerah transisi,



dan suku terasing. Dalam perspektif ilmu akhlak, lingkungan menjadi latar

belakang yang cukup menentukan terbentuknya perilaku manusia.?

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang
berkepribadian muslim. Pendidikan tentunya harus ditunjukkan untuk
menciptakan keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara
menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, dan fisik

manusia.®

Pendidikan mempunyai peran penting dalam peningkatan kualitas
modal insani. Kesadaran akan pendidikan sebagai proses mencerdaskan
bangsa telah mendorong masyarakat untuk melakukan perbaikan mutu. Saat
ini partisipasi masyarakat masih sangat terbatas seperti ikut serta jadi anggota
masyarakat pada tahap implementasi program pembangunan terutama pada
pendidikan, karena sering dipahami sebagai bentuk mobilisasi untuk berbagai

kepentingan pemerintah.

Peran serta masyarakat dalam pembangunan dan pelaksanaan Taman
Pendidikan Al-Quran sangatlah penting. Karena masih banyak sekali Taman
Pendidikan Al-Quran yang tidak berjalan dengan seharusnya, karena tempat
untuk pelaksanaan kegiatan tersebut tidak ada, kurangnya pengajar atau
bahkan tidak adanya pengajar untuk Taman Pendidikan Al-Quran tersebut,

kurangnya biaya untuk pengembangan Taman Pendidikan Al-Quran. Karena

2Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013). him 47.
3Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010). him 62.



hal-hal tersebut tidak terpenuhi maka banyak kegiatan Taman Pendidikan Al-
Quran harus diberhentikan atau ditutup. Padahal banyak anak-anak yang

membutuhkan tempat belajar tersebut

Perwujudan partisipasi masyarakat dapat juga dilakukan secara individu
atau kelompok, spontanitas atau terorganisir, dilakukan secara sesaat.
Pembangunan yang tidak melibatkan partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaannya dianggap seringkali tidak menyentuh kebutuhan masyarakat,
karena masyarakat adalah pihak yang paling mengetahui yang menjadi
permasalahan pada lingkungannya serta mengerti cara bagaimana mengatasi
permasalahan yang ada pada lingkungannya, salah satu contohnya adalah
dalam pembelajaran pengembangan agama, yaitu pembelajaran Baca Tulis

Al-Quran.

Oleh sebab itu kenapa masyarakat wajib mendirikan pembelajaran non
formal berbentuk halaman pembelajaran Al-Quran di tiap daerah, tujuannya
adalah agar pendidikan keagamaan anak terpenuhi. Otak anak masih sangat
mudah jika diberikan pendidikan. Hingga dari itu pada waktu emasnya anak

wajib diberikan pembelajaran-pembelajaran yang baik serta berguna.

Pada saat ini lembaga pendidikan Al-Quran berupa TPA atau sejenisnya
telah cukup eksis. Dengan disahkannya PP. No 55 Tahun 2007 tentang
pendidikan Agama dan pendidikan Keagamaan, makin memperkokoh

lembaga pendidikan Al-Quran, sehingga menuntut penyelanggaranya untuk



lebih profesional. Keberadaan lembaga pendidikan Al-Quran tidak dilepaskan

dari peran pemerintah, serta masyarakat dan organisasi-organisasi islam.*

Salah satu daerah yang ada di Kota Padangsidimpuan adalah Kelurahan
Bonan Dolok, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Dimana pada
daerah ini peneliti melihat ada beberapa peran masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran Baca Tulis Al-Quran. Peran masyarakat sangat
penting bagi seseorang, karena pada zaman ini nilai-nilai moral, keagamaan
dan tingkat kepedulian sangat kurang di lingkungan masyarakat, salah satu
contohnya adalah partisipasi masyarakat dalam pengembangan pembelajaran

baca tulis Al-Quran.

Maka dalam hal ini penulis tertarik dan penting untuk melakukan
penelitian dan mengkaji bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran Baca Tulis Al-Quran, dengan mengangkat sebuah judul “Peran
Masyarakat Dalam Pengembangan Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran

Di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan.”
B. Batasan Masalah

Agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari
adanya interprestasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi ini,

maka penulis memberi batasan masalah sebagai berikut:

4Aliwar, "Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran Dan Manajemen
Pengelolaan Organisasi (TPA)", Jurnal Al- Ta dib, Volume 9, No. 1, 2016, him 22-23.



1. Penelitian ini membicarakan tentang Bagaimana Peran Masyarakat Dalam
Pengembangan Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan
Dolok Kota Padang Sidempuan.

2. Penelitian ini difokuskan pada anak-anak di Kelurahan Bonan Dolok Kota
Padang Sidempuan.

C. Batasan Istilah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibatasi istilah-istilah pokok

sebagai berikut:

1. Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki
oleh yang berkedudukan di masyarakat., peranan adalah bagian dari tugas
utama yang harus dilaksanakan.® Istilah “peran” sering diucapkan banyak
orang kata peran sering dikaitkan dengan posisi atau kedudukan
seseorang. Atau “peran” dikaitkan dengan apa yang dimainkan dengan
aktor dalam suatu drama, lebih jelasnya kata “peran” atau role dalam
kamus oxford dictionary di artikan : Actor’s part; one’s or function, yang
berarti aktor, tugas seseorang atau fungsi.® Istilah “peran” dalam kamus
besar bahasa Indonesia mempunyai arti pemain sandiwara atau film,
tukang lawak, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan di peserta didik.” Dalam hal ini peran yang dimaksud

peneliti adalah Bagaimana Peran Masyarakat Dalam Pengembangan

SKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). hlm 845.

6The New Oxford Illustrated Dictionary, (Oxford University Press, 1982). him 1466.

"Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005). him 854.



Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok Kota
Padang Sidempuan.

Masyarakat atau disebut community (masyarakat setempat) adalah warga
sebuah desa, sebuah kota, suku atau suatu negara. Apabila suatu
kelompok itu baik, besar maupun kecil, hidup bersama, memenuhi
kepentingan-kepentingan hidup bersama, maka disebut masyarakat
setempat.® Masyarakat yang dimaksud peneliti adalah Lurah, Tokoh
Masyarakat, Tokoh Agama dan Orangtua di Kelurahan Bonan Dolok.
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui
pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan
segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar
dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.®
Pengembangan yang dimaksud peneliti adalah Bagaimana Peran
Masyarakat Dalam Pengembangan Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di

Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan.

4. Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran merupakan kegiatan pembelajaran

membaca dan menulis yang ditekankan pada upaya memahami informasi,
tetapi ada pada tahap menghafalkan lambang-lambang dan mengadakan
pembiasaan dalam melafadzkan atau menyebutkannya serta cara

menuliskannya. Adapun tujuan dari pembinaan atau pembelajaran baca

24,

8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1990). him 162.
%Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). him



tulis Al-Quran ini adalah agar dapat membaca kata-kata dengan kalimat
sederhana dengan lancar dan tertib serta dapat menulis huruf dan
lambang-lambang arab dengan rapi, lancar dan benar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini difokuskan
pada peran masyarakat dalam pengembangan pembelajaran Baca Tulis Al-

Quran. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan pembelajaran Baca
Tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan ?

2. Apa saja faktor-faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok Kota
Padang Sidempuan ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok Kota
Padang Sidempuan.

2. Untuk mengetahui Apa saja faktor-faktor yang menjadi penghambat
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di

Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan.

0Srijatun, ‘Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran Dengan Metode Igro Pada
Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal’, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 11,
No. 1, 2017, him 28-29.



F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran pengetahuan dan keilmuan dalam pengembangan
pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di suatu masyarakat. Khususnya
di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan luas tentang
pengembangan pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di suatu
masyarakat khususnya di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang
Sidempuan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk
kegiatan penelitian selanjutnya yang sejenis.

2. Kegunaan secara Praktis

a. Lurah sebagai masukan dalam pengembangan pembelajaran Baca
Tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan.

b. Masyarakat setempat sebagai pelaksana dan  pengawas
pengembangan pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan.

c. Bagi para peneliti lain dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai bahan kajian awal untuk mempelajari lebih mendalam
tentang pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan

Dolok Kota Padang Sidempuan.
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d. Bagi para anak-anak dan bisa menjadi pembelajaran untuk masa
kedepannya.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

BAB | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il tentang landasan teori yang terdiri dari pengertian peran,
pengertian masyarakat, pengertian pengembangan, pengertian pembelajaran

Baca Tulis Al-Quran dan peran masyarakat dalam pembelajaran.

BAB Il membahas tentang metodologi yang terdiri dari waktu dan
lokasi penelitian, jenis dan penelitian, subjek penelitian, sumber data,
pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data, teknik pengelolaan dan

analisis.

BAB IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari temuan umum, temuan Kkhusus, analisis hasil penelitian dan

keterbatasan penelitian.

BAB V membahas tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran peneliti dalam penelitian tentang peran masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok

Kota Padang Sidempuan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Peran

Peran secara etimologi diartikan sebagai sesuatu yang memegang
pimpinan utama dalam terjadinya sesuatu atau peristiwa.! Sedangkan
peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan,
dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam bahasa Inggris
peran disebut “role” yang defenisinya adalah “persons task or duty in
undertaking.” Artinya tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha
atau pekerjaan.”®> Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang
diharapkan, dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
Sedangkan peran merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam
suatu peristiwa.®

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu
yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama.* Peran
adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi
sosial tertentu. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang

diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku

'W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1984). hlm 735.

ZHasan Mukmin, Peranan Fakultas Dakwah Sebagai Lembaga Dakwah Kampus (LDK)
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam Di Wilayah Lampung, (Lampung: Pusat Penelitian dan
Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, IAIN Raden Intan Lampung,
2014). him 62.

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007). him 854.

4W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1984). hlm 735.

11
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peran yaitu perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran
tersebut, hakikatnya peran juga dapat dikatakan sebagai suatu rangkaian
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.

Peran atau role merupakan aspek dinamis dari kedudukan status.
Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran.
Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang
lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti
bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta

kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya.®

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan peran adalah

sebagai berikut:

a. Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan
antar hubungan sosial tertentu.

b. Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau
kedudukan sosial tertentu.

c. Peran berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak-hak dan
kewajiban-kewajibannya sesuai dengan statusnya.

d. Peran terjadi bila ada suatu tindakan dan bilamana ada kesempatan

yang diberikan.

SSoerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2013). him 212-213.
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e. Peran merupakan suatu partisipasi seseorang, masyarakat bahkan

pemerintah dalam mencapai suatu tujuan tertentu.

2. Pengertian Masyarakat

Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut ‘“society” asal kata
“sociuc” yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari
bahasa Arab yaitu “syirk” yang berarti bergaul atau dalam bahasa
ilmiahnya interaksi.® Adanya saling bergaul itu tentu karena adanya
bentuk-bentuk aturan hidup yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai
perorangan, melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain. Arti yang lebih
khusus masyarakat disebut pula kesatuan sosial maupun ikatan-ikatan
kasih sayang yang erat.”

Kata masyarakat hanya terdapat dalam dua bahasa yakni Indonesia
dan Malaysia. Kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yang artinya
berhubungan dan pembentukan suatu kelompok atau golongan.®
Masyarakat menurut Para ahli Sosiologi adalah sebagai berikut :

a. Mac lver dan Page mendefinisikan masyarakat merupakan jalinan
hubungan sosial dan selalu berubah.

b. Koentjaraningrat mendefinisikan masyarakat adalah kesatuan hidup
makhluk-makhluk manusia yang terikat oleh suatu sistem adat
istiadat tertentu.

c. Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi menyebut masyarakat

adalah tempat orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan.®

®Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979). him 157.
M. Munandar Soelaiman, llmu Sosial Dasar Teori Dan Konsep IImu Sosial, Eresco,

(Bandung: Eresco, 1993). him 63.

8Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi & Sosiografi, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1976). him 11.

%Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000). him 14.
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Masyarakat juga merupakan elemen penting untuk pendukung
semua kegiatan yang sudah dilaksanakan. Tanpa masyarakat kegiatan-
kegiatan tidak akan berjalan. Kegiatan dibuat juga untuk perkembangan
masyarakat dan sesuai dengan persetujuan masyarakat semua. Jika semua
masyarakat bisa kompak untuk mengelola dan menjalankan dengan baik,
pasti kegiatan yang dibuat tersebut bisa berjalan dengan baik dan bisa
mencapai tujuan yang sudah disepakati. Jika ada beberapa masyarakat
yang kurang suka dan setuju dengan kegiatan yang dibuat pasti itu akan
menjadi masalah baru dalam menjalankan kegiatannya. Akan tetapi,
memang semuanya dibutuhkan musyawarah antar masyarakat supaya

semua dapat berjalan dengan lancar.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
adalah kumpulan dari beberapa individu atau beberapa kelompok yang
mendiami suatu daerah dan menjalankan kehidupan bersama yang
berdasarkan aturan-aturan yang telah ditetapkan. Yang termasuk
masyarakat adalah lurah, tokoh wasyarakat, tokoh agama dan para warga

masyarakat lainnya.

3. Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan,

pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus ke sasaran yang
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diinginkan.® Menurut Modhofir, pengembangan adalah cara yang
sistematis dalam mengidentifikasi, mengembangkan dan mengevaluasi
seperangkat materi dan strategi yang diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Menurut Regeluth pengembangan merupakan penerapan dari poin-
poin penting yang didesain dalam lapangan, kemudian apabila sudah
didesain dan sudah diuji coba maka, desain tersebut diperbaiki dan
diperbaharui sesuai dengan masukan.?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan
adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.'®* Dan lebih dijelaskan
lagi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta,
bahwa pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah, berubah
sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).*

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan
adalah suatu proses, cara atau metode vyang dipakai untuk
mengembangkan, meningkatkan suatu yang ingin diwujudkan agar lebih

baik ke depannya.

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2003). him 473.

IMudhofi, Teknologi Instruksional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999). him 29.

2Dewi S. Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009). him
15.

13Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2014). him 201.

14Sykiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan
Madani, 2012). him 53.
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4. Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.®

Menurut UUSPN nomor 20 tahun 2003, pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Ada lima konsep dalam pengertian
tersebut yaitu:
1) interaksi,
2) peserta didik,
3) pendidik,
4) sumber belajar, dan

5) lingkungan belajar.®

Maka dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran adalah proses untuk memperoleh ilmu bagi

BWardana Djamaluddin, Ahdar, Belajar Dan Pembelajaran, (Sulawesi Selatan: CV
Kaaffah Learning Center, 2019). him 13.

16Sri Haryati, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, (Magelang:
Graha Cendekia, 2017). him 3.
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individu. Dalam hal ini pendidik menjadi pembimbing sekaligus

sebagai pengajar guna mencapai tujuan dari pembelajaran.

b. Membaca, Menulis Al-Quran

1) Pengertian Membaca

Menurut Abuddin Nata, Membaca dalam bahasa Indonesia
berasal dari kata dasar baca, yang secara sederhana dapat diartikan
sebagai ucapan lafadz bahasa lisan. Sedangkan menurut Al-Raghib
Al-Asfhani yang dikutip oleh Abuddin Nata menyatakan bahwa
“Membaca dari kata gara’ yang terdapat pada surat Al-Alaq ayat
yang pertama secara harfiah kata gara’ tersebut berarti menghimpun
huruf-huruf dan kalimat yang satu dengan kalimat lainnya dan

membentuk suatu bacaan.t’

Adapun dalil tentang membaca ada di dalam Al-Quran surat al-

Alag ayat 1-3:
3 e  lian LT
2Ee g B - -
(2 e S NTEL; U3 e o

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari

7Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2010). him 43.
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segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah (Q.S. al-Alaq: 1-3).18

Ayat diatas menjelaskan kepada kita semua bahwa Kkita
diperintahkan untuk membaca, tujuannya adalah agar Kkita
memperoleh ilmu pengetahuan, salah satu contohnya adalah

membaca Al-Quran.

Contoh dari membaca adalah membaca Al-Quran, peningkatan
membaca Al-Quran dapat dilihat berdasarkan pada tingkat kecepatan

membaca Al-Quran yakni sebagai berikut:

a) At-Tahqig, teknik membaca Al-Quran dengan tempo paling
lamban dan perlahan-lahan tanpa memperpanjang bacaannya.
Biasanya digunakan untuk mereka yang sedang belajar Al-Quran
pada tingkat awal agar dapat melafalkan huruf beserta sifatnya
dengan tepat.

b) At-Tartil, membaca Al-Quran dengan pelan dan tenang. Setiap
huruf diucapkan satu per satu dengan jelas dan tepat sesuai
dengan hukum tajwid, makhraj dan sifatnya, terpelihara ukuran
panjang dan pendek, dan berusaha mengerti maknanya.
Membaca dengan tartil sangat diutamakan. Namun harus tetap
memperhatikan kaidah-kaidah membaca Al-Quran dengan baik.

c) At-Tadwir, membaca Al-Quran dengan kecepatan sedang yakni

membaca pertengahan antara tartil dan hadr. Bacaan At-Tadwir

18Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: Lembaga Percetakan
Al-Quran Raja Fahd, 1971). him 1079.
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ini dikenal dengan bacaan sedang, tidak terlalu cepat tetapi juga
tidak terlalu pelan. Ukuran bacaan yang digunakan dalam At-
Tadwir adalah ukuran pertengahan, yaitu jika ada pilihan
memanjangkan bacaan boleh 2, 4, atau 6 maka tadwir memilih
yang 4.

d) Al-Hadr, membaca Al-Quran yang paling cepat, namun tetap
memelihara hukum-hukum tajwid dan tanpa memasukkan satu
huruf dengan huruf lainnya. Cepat disini biasanya menggunakan
ukuran terpendek dalam peraturan tajwid misalnya membaca
mad jaiz dengan 2 harakat. Al-hadr biasanya dipakai oleh mereka
yang sudah menghafal Al-Quran supaya bisa mengulang hafalan
dalam tempo singkat.®

2) Pengertian Menulis

Menulis merupakan suatu perbuatan yang dilakukan untuk
mengingat suatu hal, contohnya adalah menulis Al-Quran. Salah satu
metode menulis Al-Quran adalah dengan cara imla’. Imla’ adalah
kategori menulis, yang menekankan pada rupa atau postur huruf
dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Menurut Pakcosma yang dikutip
Muhammad Aman Ma’mun ada 4 (empat) macam jenis imla’ yang
bisa diterapkan pada seseorang sesuai dengan tahap kognitifnya,

yaitu:

19Sumariji dan Rahmatullah, Jurnal Ta’limuna..., him 64-65.
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Imla’ Manqul adalah siswa menyalin teks bacaan atau kalimat
yang ada di kitab atau tulisan guru di papan ke dalam buku tulis.
Imla’ jenis ini untuk tingkat pemula, dimana mereka lebih
ditekankan untuk cermat dan teliti saat membaca tulisan dan
menyalinnya.

Imla’ Mandhur adalah siswa melihat dan mempelajari teks bacaan
atau kalimat yang ada di kitab atau di papan tulis, lalu menutup
Kitab atau yang ada di papan tulis. Selanjutnya guru mendiktekan
tek bacaan atau kalimat yang sama. Imla’ mandhur tidak hanya
menuntut siswa lebih cermat dan teliti saat membaca, tapi juga
harus mengingat bentuk tulisannya dan berkonsentrasi dengan
guru. Mata, telinga dan kekuatan daya ingat harus saling
mendukung. Imla’ mandhur diterapkan dikelas menengah.

Imla’ Ghairu Al-Mandhur (Masmu’) adalah siswa menulis teks
bacaan atau kalimat yang dibacakan guru tanpa melihatnya
terlebih dahulu (seperti pada metode ke dua). Metode ini untuk
tahapan lebih tinggi, di mana siswa telah menguasai dengan baik
teori-teori imla’ yang telah diajarkan. Ketika siswa mendengarkan
bacaan guru, siswa mendeskripsikan (dalam benak) bentuk
tulisannya sesuai dengan teori-teori yang ada di memori otaknya,

lalu menuliskannya dengan cepat.



21

d) Imla’ Ikhtibari adalah bentuk imla’ yang diberikan kepada siswa
yang telah menguasai dan memahami dengan baik teori-teori imla’
ikhtibari lebih banyak muatan praktik dari pada muatan teori.?°
Al-Quran menurut istilah adalah firman Allah SWT yang

disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah

SWT kepada nabi Muhammad SAW, dan yang diterima oleh umat

islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan.?

Menurut M. Quraish Shihab, Al-Quran secara harfiyah berarti
bacaan yang sempurna. Al-Quran merupakan suatu nama pilihan
Allah yang tepat, karena tiada suatu bacaanpun sejak manusia
mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi
Al-Quran, bacaan sempurna lagi mulia.?

Di dalam Al-Quran Allah SWT juga menjelaskan bahwa di dalam
Al-Quran itu tidak ada sedikit pun keraguan di dalam isinya, sesuai
firman Allah SWT dalam Al-Quran surat al-Bagarah ayat 2:

- - ..ﬂ}’w 737 ~" - 2. g S I ’T 5”1
AN 7 pos ) o pe ]
®ML5M a2 ) v“—c:"’J = )3

S~

Artinya: Kitab Al-Quran ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk

bagi mereka yang bertakwa (Q.S. al-Bagarah: 2).23

Muhammad Aman Ma’mun, ‘Kajian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an’, Jurnal
Pendidikan Islam, Volume 4, No. 1, 2018, him 61.

2L Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him 18.

22M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1996). him 3

Z3Kementerian Agama RI. Al-Quran dan Termahannya. .., him 8.



22

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa segala yang dikatakan
di dalam Al-Quran sudah pasti dan nyata, oleh karena itu Al-Quran
itu merupakan pedoman atau petunjuk bagi seluruh makhluk yang
ada di dunia ini. Jika ingin hidup bahagia maka pelajarilah Al-Quran,
dengan membacanya dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari In Sya Allah kita akan selamat di dunia maupun di akhirat.

Didalam Hadis juga Rasulullah SAW menjelaskan bahwa Al-
Quran itu merupakan kunci dalam mengukur tingkat kebaikan

seseorang, Rasul bersabda yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi:

aale 5 oloal alad Ga a8 5
Artinya: Sebaik-baik orang ialah mereka yang mempelajari Al-

Quran dan mengajarkannya kembali kepada orang (HR.

Al-Bukhari, No. 5027).%

Dari hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang
senantiasa mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya di dalam
kehidupan sehari-hari maka niscaya hidupnya akan tenang, tentram

dan damai.

Dalam jurnal Sumarji menyebutkan defenisi Al-Quran menurut
Subhi As-Salih yakni secara bahasa Al-Quran adalah lafal Al-Quran

bentuk masdar dan sinonim dengan lafal giroah. Sedangkan secara

2mam Al-Tirmidzi, Jami’ As-Shahih Sunan Al-Tirmidzi, (Indonesia: Maktabah Rahlan,
Jilid 1V). him 246.
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istilah Al-Quran mengandung arti firman Allah SWT yang mutlak
benar berlaku sepanjang zaman yang mengandung ajaran dan
petunjuk yang berkaitan dengan kehidupan dunia dan di akhirat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril,
merupakan mukjizat yang diriwayatkan secara mutawattir yang

ditulis pada mushaf dan membacanya termasuk ibadah.?®

Dari beberapa pengertian dan pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran atau pembinaan baca tulis Al-Quran
adalah kegiatan pembelajaran membaca dan menulis huruf-huruf serta
lambang-lambang yang ada pada Al-Quran dengan baik dan sempurna.
Tujuannya dari mempelajari pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah agar

kita selamat dunia dan akhirat.
5. Peran Masyarakat Dalam Pembelajaran

Sering tidak disadari bahwa lingkungan sosial masyarakat sangat
mempengaruhi perkembangan seseorang. Bahkan lingkungan sosial
masyarakat telah berkontribusi terhadap berbagai perubahan dan perilaku
masyarakat. Kenyataan tersebut di atas, membawa kepada suatu
kesimpulan, bahwa lingkungan sosial masyarakat dapat menjadi wahana
bagi upaya tercapainya perubahan di dalam masyarakat itu sendiri. Dalam
perspektif ini, dapat dikatakan bahwa lingkungan sosial dapat memerankan

fungsi “pendidikan” bagi masyarakat. Karena itu, peserta didik yang

25Sumarji dan Rahmatullah, ‘Inovasi Pembelajaran Al-Quran’, Jurnal Ta’limuna, Volume
7, No. 1, 2018, him 64.
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menjadi sasaran pendidikan tiada lain adalah warga masyarakat itu sendiri.
Di dalam lingkungan masyarakat, anak akan memperoleh pengalaman
tentang berbagai hal, antara lain berkenaan dengan lingkungan alamnya,
seperti flora dan fauna. Di lingkungan masyarakat anak pun akan
memperoleh pengaruh dari orang-orang yang ada di sekitarnya, baik dari
teman sebaya, maupun orang dewasa. Anak juga akan memperoleh
pengaruh dari hasil karya masyarakat. Di dalam masyarakat anak belajar
tentang nilai-nilai dan peranan-peranan yang seharusnya mereka lakukan.
Anak memperoleh pengalaman bergaul dengan teman-temannya di luar
rumah dan di luar lingkungan Sekolah. Karena itu pendidikan anak dalam
lingkungan masyarakat dapat berfungsi sebagai pelengkap, penambah, dan
mungkin juga pengembang pendidikan di dalam keluarga dan sekolah,

bahkan dapat berfungsi sebagai pengganti pendidikan di sekolah.?

Peran masyarakat di dalam pelaksanaan pendidikan merupakan hak
dan kewajiban yang dijamin oleh undang-undang. Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bab IV bagian ketiga
pasal 8 dikemukakan, bahwa masyarakat berperan serta dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan.
Kemudian pada pasal 9 dikemukakan bahwa, masyarakat berkewajiban

memberikan sumber daya dalam penyelanggaraan pendidikan.?’

ZMunir Yusuf, Pengantar IImu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus 1AIN
Palopo, 2018). him 56-57.
2’Undang-undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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Ini berarti bahwa keterlibatan masyarakat di dalam kegiatan
pendidikan merupakan hal yang mutlak dan tidak dapat diabaikan begitu
saja. Menurut Hasbullah, terdapat beberapa peran dari masyarakat

terhadap pendidikan, yang meliputi:

1. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah.

2. Masyarakat berperan serta dalam mengawasi pendidikan agar sekolah
tetap membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat.

3. Menyediakan berbagai sarana dan kebutuhan sekolah.

4. Masyarakat sebagai sumber pembelajaran atau laboratorium tempat

belajar.?8

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
peran masyarakat dalam pembelajaran Al-Quran memiliki indikator dan

instrumen, adapun indikator dan instrumennya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator dan Instrumen Penelitian

No Indikator Instrumen
1. | Mendirikan dan membiayai pembangunan | 1. Masyarakat terlibat
pembelajaran baca tulis Al-Quran dalam kegiatan
pembangunan
pembelajaran baca
tulis Al-Quran

2. Masyarakat
memberikan tenaga
dan kontribusi dana

2. | Mengawasi pembelajaran baca tulis Al- | 1. Masyarakat terlibat
Quran dalam perencanaan

ZHasbullah, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). him
100-101.
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pembelajaran baca
tulis Al-Quran

2. Masyarakat terlibat
dalam pelaksanaan
pembelajaran Al-
Quran

3. Masyarakat terlibat
dalam evaluasi
pembelajaran baca

tulis Al-Quran
3. | Menyediakan sarana dan kebutuhan | 1. Masyarakat
pembelajaran baca tulis Al-Quran memberikan tempat,
suasana dan kondisi
belajar yang baik

2. Masyarakat
memberikan dan
memfasilitasi
pembelajaran

4. | Sebagai sumber pembelajaran baca tulis | 1. Masyarakat menjadi

Al-Quran tauladan/contoh
dalam pembelajaran
baca tulis Al-Quran

2. Membantu anak-
anak belajar di
rumah

Strategi masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-
Quran tentunya harus disepakati bersama guna mencapai tujuan yang
diharapkan, contoh strategi pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah
perencanaan pembelajaran pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi

pembelajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan.

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peran
masyarakat dalam pendidikan tidak akan pernah luput dari masyarakat
tersebut, salah satu contohnya adalah pengembangan pembelajaran Baca Tulis

Al-Quran. Bahkan pengaruh masyarakat sangat besar pengaruhnya dalam
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pembinaan pembelajaran Baca Tulis Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari,
diantaranya adalah baik itu bentuk dukungan dan tindakan yang dilakukan

oleh masyarakat.

. Penelitian Yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Muntoha, Jamroni, Khoiruzaad, dkk, penelitian ini merupakan bentuk
jurnal yg berjudul “Pembinaan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) di
Dusun Songbanyu, Kecamatan Giri Subo, Gunung Kidul, daerah
Istimewa Yogyakarta” tahun 2015. Penelitian ini menggunakaan metode
wawancara, observasi, serta dokumentasi untuk lebih mampu membina
anak-anak yang mengikuti Taman Pendidikan Al-Quran dengan berbagai
materi. Adapun persamaan serta perbedaan jurnal ini dengan penelitian
saya adalah persamaannya yaitu sama-sama membentuk Taman
Pendidikan Al-Quran. Adapun perbedaannya yaitu pada jurnal tersebut
lebih fokus di training kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran. pembinaan
yang dilakukan oleh penulis pada jurnal tadi berupa mengajari anak-anak
membaca iqro serta Al-Quran, pemaparan materi perihal akhlak, figh,
sejarah islam, sejarah para nabi serta kisah para teman, dan pedagogi
istiadat sholat, adzan, iqgomah, zakat serta puasa menggunakan baik serta

benar. Sedangkan di penelitian yang saya teliti ini lebih fokus pada warga
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serta orang tua anak yang mengikuti kegiatan Taman Pendidikan Al-
Quran agar kegiatan tersebut terus ada serta berjalan dengan baik.?°

2. Toha Ma’sum, Muhammad Yusuf, dkk, penelitian ini berbentuk jurnal
yang berjudul “Pemberdayaan Pendidikan Taman Pendidikan Al-Quran di
Dusun Kalangan Desan Mojoseto Kecamatam Gondang Kabupaten
Nganjuk” pada tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode yang
berbasis asset based communities development (ABCD). Adapun
persamaan serta perbedaan pada jurnal tersebut dengan penelitian saya
adalah persamaannya yaitu sama-sama fokus dalam mengembangkan
aktivitas di masyarakat yang berupa Pendidikan non formal yaitu Taman
Pendidikan Al-Quran, tujuannya adalah supaya tetap berjalan serta bisa
memberikan manfaat bagi masyarakat terutama untuk anak-anak. Adapun
perbedaannya yaitu penelitian terjun pribadi untuk pembentukan mulai
asal struktur organisasi, pengadaan wahana dan prasarana, training dan
pengelolaan pembelajaran dan pengurusan. Sedangkan di penelitian yang
saya lakukan hanya fokus pada Pengembangan Pembelajaran Baca Tulis
Al-Quran contohnya Taman Pendidikan Al-Quran.*°

3. Kayyis Fithtri Ajhuri dan Moch. Saichu, penelitian ini berbentuk jurnal
yang berjudul ‘“Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA)

Melalui Penguatan SDM di Masjid Nurul Fikri Watu Bonang, Badegan,

M Khoiruzaad, Dkk, ‘Pembinaaaan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) Di Dusun
Songbanyu 1, Kecamatan Giri Subo, Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta’, Jurnal Inovasi
Dan Kewirausahaan, Volume 4, No. 3, 2015, him 202.

30Toha Ma’sum, DKk, ‘Pemberdayaan Pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur’an Di
Dusun Kalangan Desa Mojoseto Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk’, Jurnal Pengabdian
Masyarakat, Volume 1, No. 1, 2018, him 50.
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Ponorogo” pada tahun 2018. Adapun persamaan dan perbedaan pada
jurnal tersebut dengan penelitian saya adalah persamaannya yaitu sama-
sama membahas bagaimana caranya agar kegiatan Taman Pendidikan Al-
Quran ini berjalan terus serta bisa memberikan manfaat bagi masyarakat.
Adapun perbedaannya vyaitu, jika di jurnal tersebut lebih fokus pada
pemberdayaan aktivitas Taman Pendidikan Al-Quran melalui penguatan
SDM nya yang berarti SDM yang diperkuat untuk kegiatan Taman
Pendidikan Al-Quran tersebut, sedangkan penelitian saya lebih penekanan
di pengembangan Baca Tulis Al-Quran yang menyangkut bagaimana
warga menyikapi dengan adanya kegiatan dan apa saja faktor penghambat
dalam pengembangan Baca Tulis Al-Quran, contohnya aktivitas Taman

Pendidikan Al-Quran.*

81Kayyis Fithtri Ajhuri, Moch Saichu, ‘Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Quran
(TPQ) Melalui Penguatan SDM Di Masjid Nurul Fikri Watu Bonang, Badegan, Ponorogo’, Jurnal
Pendidikan Sosial Dan Agama, Volume 10, No. 2, 2018, him 181.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan peneliti adalah dimulai pada tanggal 08 Juni
2022 sampai dengan selesai. Lokasi penelitiannya adalah di Kelurahan Bonan
Dolok, Kecamatan Padang Sidempuan Utara Kota Padang Sidempuan

Provinsi Sumatera Utara, Indonesia.

B. Jenis Dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian kualitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Metode data kualitatif adalah data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data dan informasi dengan menggunakan berbagai metode
pengumpulan data, pengamatan dan wawancara. Semua data dan informasi
yang diperoleh, dianalisis.> Dalam hal ini peneliti mewawancarai informan
dan mengamati apa yang disampaikan oleh informan benar adanya sehingga

menghasilkan data/informasi yang akurat.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah warga masyarakat Kelurahan Bonan
Dolok, Kecamatan Padang Sidempuan Utara, Kota Padang Sidempuan,
Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari Lurah (Lurah/Pemimpin Kelurahan
Bonan Dolok), Tokoh Masyarakat (Tokoh/Ketua Di Masyarakat Kelurahan

Bonan Dolok), Tokoh Agama (Tokoh/Ketua Agama Islam Di Kelurahan

'Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2007). him 87.
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Bonan Dolok dan Orangtua (Orangtua/Masyarakat Di Kelurahan Bonan

Dolok).

D. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu:

1. Sumber data Primer:

Data primer atau data utama yang diperoleh dari hasil wawancara

dengan para informan. Informan yang dimaksud individu adalah Lurah,

Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan Orangtua yang ada di Kelurahan

Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan. Adapun data informan yang

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Informan

No

Nama

Jabatan

Ali Pontas Harahap

Lurah Kelurahan Bonan Dolok

Parsaulian Harahap

Tokoh Masyarakat Kelurahan

Bonan Dolok

Kamaruddin Nasution

Tokoh ~ Agama  Masyarakat

Kelurahan Bonan Dolok

Maryam

Orangtua/Masyarakat Kelurahan

Bonan Dolok

Umria Yanti Harahap

Orangtua/Masyarakat Kelurahan

Bonan Dolok
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6. | Syahrani Lubis Orangtua/Masyarakat Kelurahan
Bonan Dolok

7. | Yatini Orangtua/Masyarakat Kelurahan
Bonan Dolok

8. | Ika Suryani Batubara Orangtua/Masyarakat Kelurahan
Bonan Dolok

9. | Mahmud Yunus Orangtua/Masyarakat Kelurahan
Dolok

2. Sumber data Sekunder

Data sekunder atau data pendukung yang di peroleh dari hasil
observasi lapangan. Peneliti langsung terjun ke lapangan dengan
membandingkan  pernyataan-pernyataan  dari  Informan  untuk
membuktikan data/informasi yang disampaikan. Peneliti melihat dengan
seksama tentang peran masyarakat dalam pengembangan pembelajaran
baca tulis Al-Quran dan melihat data/informasi dari Informan benar yang
disampaikan sehingga masyarakat kelurahan Bonan Dolok terlihat
perannya dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran, namun
masih memiliki faktor penghambat dalam pengembangan pembelajaran

baca tulis Al-Quran.
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E. Instrument Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik observasi,

wawancara dan studi dokumen dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
Tujuan observasi adalah mendikripsikan yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas dan
makna kejadian di lihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam

kejadian yang diamati tersebut.?

Dalam observasi ini peneliti melihat data/informasi yang
disampaikan oleh Informan dengan sebenar-benarnya, baik itu tentang
peran masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran
dan faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan pembelajaran
baca tulis Al-Quran. Peneliti melihat ada bangunan atau tempat serta
fasilitas belajar Al-Quran, sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu

kurangnya dana untuk memenubhi fasilitas belajar.

2016).

2Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
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2. Wawancara

Wawancara adalah alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara mengharuskan kedua
belah pihak baik itu peneliti maupun subjek kajian bertemu dan
berinteraksi langsung dan aktif agar dapat mencapai tujuan dan data yang

didapat baik dan akurat.’

Dalam wawancara ini peneliti bertanya kepada informan dan
mencatatnya di buku tentang peran dan faktor penghambat masyarakat
dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran, wawancara ini
dilakukan untuk membandingkan data/informasi antara informan yang
satu dengan informan lainnya sehingga mendapatkan data/informasi yang

akurat.
3. Dokumen

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar atau foto,
yang semuanya memberikan informasi untuk proses penelitian. Metode
documenter merupakan salah satu jenis metode yang sering digunakan
dalam metodologi penelitian sosial yang berkaitan dengan teknik
pengumpulan data. Dalam hal ini untuk melengkapi data yang diperoleh
melalui pengamatan dan wawancara dalam penelitian, peneliti

mengumpulkan dokumentasi berupa catatan lapangan. Peneliti menulis di

3Mita Rosaliza, ‘Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif®,
Jurnal IImu Budaya, Volume 11, No. 2, 2015, him 71.
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dalam buku tentang data/informasi yang disampaikan oleh informan.
Peneliti melihat dan menggambar/memfoto adanya bangunan serta
fasilitas belajar Al-Quran namun masih ada yang perlu dibenahi baik itu

tempat belajar dan fasilitas belajar.

F. Instrument Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan

keabsahan data dan data yang akurat adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
melakukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar peneliti.
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
derajat data yang dikumpulkan. Dalam perpanjangan keikutsertaan ini
peneliti hadir di tempat penelitian, yaitu di kelurahan Bonan Dolok dan
pada saat wawancara, observasi serta dokumentasi peneliti hadir dan

mengamati dengan seksama.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data yang sudah ada untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Yakni dalam hal ini

peneliti mengambil triangulasi sumber dan waktu yaitu membandingkan,
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mencek ulang derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui
beberapa sumber yang berbeda, peneliti membandingkan apa yang
dikatakan secara umum dengan secara pribadi, membandingkan
wawancara dengan dokumen yang ada. Triangulasi waktu adalah menguji
derajat kepercayaan dengan cara mengecek data kepada sumber sama
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Digunakan untuk validitas data
yang berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia,
karena perilaku manusia selalu mengalami perubahan waktu ke waktu.
Untuk mendapatkan data yang benar peneliti perlu melakukan

pengamatan yang berulang-ulang.

G. Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Data

Dalam teknik analisis data dan ada beberapa langkah-langkah yang

diperhatikan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah tersebut antara lain:

1. Mengorganisasikan data, dalam hal mengorganisasi data banyak sekali
data yang terkumpul diantaranya catatan lapangan, dokumen berupa
laporan, disinilah diperlukan pengorganisasian data.* Pengorganisasian
data pada penelitian ini, peneliti menggunakan catatan lapangan yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Peneliti langsung
mewawancarai informan dan terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
membuktikan data/informasi yang disampaikan melalui observasi serta

melakukan dokumentasi.

4Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Setia Jaya,
1998). him 130.
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2. Membaca dan menelaah dengan cermat dan teliti hasil yang didapatkan
dilapangan. Seluruh data baik yang berasal dari pengamatan, wawancara,
komentar peneliti sendiri, dibaca dan ditelaah secara mendalam. Seluruh
bagiannya merupakan potensi yang sama kuatnya dalam menghasilkan
sesuatu yang dicari. Dalam hal ini peneliti membaca dan membandingkan
pernyataan-pernyataan dari informan, observasi dan dokumentasi
sehingga mendapatkan data/informasi yang akurat, adapun peran
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran
seperti membangun tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran dan
memberikan fasilitas belajar namun masih perlu untuk dibenahi agar lebih

baik kedepannya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
Hasil pengumpulan data/informasi di Kelurahan Bonan Dolok Kota
Padang Sidempuan maka dapat digambarkan secara umum tentang objek
penelitian. Kegunaan dalam rangka memperkuat rangka-rangka data dalam
penelitian ini, adapun pengumpulan data/informasi tersebut menggunakan
observasi dan wawancara berdasarkan informasi dari lurah kelurahan Bonan
Dolok dan lembaga terkait. Berikut deskripsi dari hasil penelitian:
1. Profil Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan
Kelurahan Bonan Dolok adalah kelurahan yang terletak di
Kecamatan Padang Sidempuan Utara, Kota Padang Sidempuan,
Sumatera Utara. Masyarakat yang ada di kelurahan Bonan Dolok pada
umumnya 95% beragama Islam dan sisanya menganut agama non
muslim, dengan jumlah persentasi seperti itu masyarakat kelurahan
Bonan Dolok terkenal dengan masyarakat yang religius, terbukti dengan
adanya kegiatan yang berbaur dengan keagamaan seperti pengajian rutin
yang dilaksanakan di kelurahan Bonan Dolok, masyarakat ikut serta
dalam perencanaan, mengawasi, mengevaluasi kegiatan keagamaan
seperti pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran dan lain-lain
sebagainya.
Luas wilayah kelurahan Bonan Dolok adalah + 81 Hektare, dengan

jumlah kepala keluarga + 560 KK. Mata pencarian masyarakat kelurahan

38
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Bonan Dolok 60% pensiunan PNS yang terdiri dari pegawai negeri, TNI
dan Polri dan 40% adalah sebagai petani. Di kelurahan Bonan Dolok
terdapat 2 lingkungan yaitu lingkungan 1 dan lingkungan 2.

Visi dan Misi Kelurahan Bonan Dolok
Visi  : Melaksanakan pembangunan menuju masyarakat yang sejahtera
Misi

a. Mencerdaskan masyarakat serta melibatkan masyarakat dalam
mencapai pembangunan manusia yang maju
b. Mencerdaskan masyarakat serta melibatkan masyarakat dalam
mencapai pembangunan manusia yang sehat
c. Mencerdaskan masyarakat serta melibatkan masyarakat dalam
mencapai pembangunan manusia yang sejahtera®
2. Letak Geografis Kelurahan Bonan Dolok
Letak geografis Kelurahan Bonan Dolok yang terletak di
Kecamatan Padang Sidempuan Utara Kota Padang Sidempuan ini terletak
di tepi jalan yang berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Batang Ayumi Julu,
b. Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Tanobato,

c. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Losung Batu,

1Pak Ali Pontas Harahap, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 08 Juni 2022, pukul 11.20
Wib.
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d. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Batang Ayumi Julu dan

kelurahan Tanobato.

3. Keadaan Demografis Kelurahan Bonan Dolok

Jika dilihat dari berbagai kondisi masyarakat di Kelurahan Bonan

Dolok Kota Padang Sidempuan secara umum ada beberapa aspek, yaitu

sebagai berikut:

a. Keadaan Penduduk

Adapun jumlah penduduk masyarakat Kelurahan Bonan Dolok

adalah * 2.240 jiwa yang terdiri dari 560 kepala keluarga.

Tabel 3. Keadaan penduduk di Kelurahan Bonan Dolok

No Penduduk Jumlah

1. | Laki-Laki 560 Orang

2. | Perempuan 1680 Orang
Jumlah 2.240 Orang

Sumber: Observasi dan Wawancara dengan Lurah Bonan Dolok

Tahun 2022

b. Keadaan Sarana Pendidikan

Adapun jumlah lembaga pendidikan di Kelurahan Bonan Dolok

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Sarana Pendidikan di Kelurahan Bonan Dolok

No

Jenis Sarana Negeri

Pendidikan

Swasta Jumlah




C.
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1. | PAUD - 2 2
2. | MDTA - 2 2
3. |SD - 1 1
4. | SMP - - -
5. | SMA/SMK - 1 1
6. | UNIVERSITAS - - -

Jumlah - 6 6

Sumber: Observasi di Kelurahan Bonan Dolok Tahun 2022

Keadaan Sosial Keagamaan

Berdasarkan  data

Kelurahan Bonan  Dolok

mayoritas

masyarakatnya beragama Islam, yaitu 95% beragama Islam, 5% lagi

menganut agama Kristen. Untuk menunjang kegiatan keagamaan yang

baik di Kelurahan Bonan Dolok perlu adanya sarana dan prasarana

yang memadai. Adapun jumlah peribadatan di Kelurahan Bonan Dolok

adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Sarana Peribadatan Di Kelurahan Bonan Dolok

-Mushollah Gg. Sepakat
-Mushollah Hj. Marihot

Rangkuti

No Sarana Keterangan Jumlah
Peribadatan

1. | Masjid - Masjid Nurul Iman 1

2. | Mushollah -Mushollah Gg. Harahap 3
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3. | Gereja -Gereja Pentakosta 1

Jumlah 5

Sumber: Observasi di Kelurahan Bonan Dolok Tahun 2022
d. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat di Kelurahan Bonan Dolok
berdasarkan informasi dari Lurah Kelurahan Bonan Dolok adalah
berpendidikan didominasi tingkat SMP, SMA dan Sarjana S1 ke atas,
berikut tabelnya:
Tabel 6. Tingkat Pendidikan Akhir Masyarakat

Kelurahan Bonan Dolok

No Tingkat Pendidikan Persentase

1. |SD 10%

2. | SMP 15%

3. | SMA 25%

4. | S1 Ke Atas 50%
Jumlah 100%

Sumber: Wawancara dengan Lurah Bonan Dolok Tahun 2022

e. Mata Pencaharian
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Lurah Kelurahan Bonan

Dolok mata pencaharian masyarakat Kelurahan Bonan Dolok adalah

sebagai berikut:
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Tabel 7. Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Bonan Dolok

No Mata Pencaharian Persentase

1. | Pensiunan PNS (Yang terdiri dari 60%

Pegawai Negeri, TNI dan Polri)

2. Petani 40%

Jumlah 100%

Sumber: Wawancara dengan Lurah Kelurahan Bonan Dolok

Tahun 2022

B. Temuan Khusus
1. Peran Masyarakat Dalam Pengembangan Pembelajaran Baca Tulis
Al-Quran Di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan
Kelurahan Bonan Dolok yang mayoritas masyarakatnya beragama
Islam dan Kelurahan Bonan Dolok terkenal juga dengan masyarakat yang
Islami pasti banyak sekali kegiatan keagamaan yang dilakukan di
Kelurahan Bonan Dolok tersebut. Salah satunya yaitu Taman Pendidikan
Al-Quran bagi anak-anak di Kelurahan Bonan Dolok. Karena kegiatan
Taman Pendidikan Al-Quran ini dianggap penting untuk perkembangan
anak dan bekal agama anak untuk masa yang akan datang. Dan
masyarakat pun juga mendukung kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran
ini untuk anak-anaknya guna meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-
Quran di Kelurahan Bonan Dolok.
Untuk mengetahui bagaimana peran masyarakat dalam

pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran ini maka peneliti
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melakukan wawancara dengan pak lurah, Pak Ali Pontas Harahap selaku
lurah di Kelurahan Bonan Dolok tentang bagaimana peran masyarakat
dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok ini. Beliau mengatakan:

“Masyarakat sangat berperan dalam pengembangan pembelajaran
baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok, mulai dari berpartisipasi
dalam pembangunan tempat belajar, memberikan dana, memberikan
fasilitas belajar dan mendukung penuh kegiatan-kegiatan pembelajaran
baca tulis Al-Quran dan untuk kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran ini
masyarakat mendukung penuh untuk anaknya mengikuti kegiatan
tersebut. Khususnya orangtua yang memiliki anak pasti akan diikut

sertakan dalam kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran ini.””?

Pendapat tersebut juga dibenarkan oleh Pak Parsaulian Harahap
selaku tokoh masyarakat di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang

Sidempuan beliau mengatakan:

“Masyarakat kelurahan Bonan Dolok sangat berperan dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran. Masyarakat mendukung
kegiatan keagamaan apalagi tentang pembelajaran baca tulis Al-Quran.
Masyarakat ikut terlibat dalam pembangunan tempat belajar, memberikan
dana, ikut serta dalam perencanaan, mengawasi dan mengevaluasi guna

meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan

Wib.

2pak Ali Pontas Harahap, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 08 Juni 2022, pukul 11.20
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Dolok. Selain itu masyarakat juga berpartisipasi dalam kegiatan TPA dan
mendukung penuh guna meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Quran

di kelurahan Bonan Dolok.””®

Pendapat di atas juga disampaikan oleh Pak Kamaruddin Nasution
selaku tokoh agama di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan

beliau mengatakan:

“Di kelurahan Bonan Dolok masyarakat sangat berperan dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran, masyarakat selalu
mendukung kegiatan-kegiatan keagamaan, salah satu contohnya adalah
kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Quran. Masyarakat memberikan
partisipasi  yaitu ikut serta dalam pembangunan tempat belajar,
memberikan dana, memberikan motivasi, musyawarah dalam perencanaan
pembelajaran baca tulis Al-Quran serta mendukung penuh kegiatan TPA
guna meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan

Dolok.”

Pendapat tersebut juga dibenarkan oleh masyarakat yang ada di

Kelurahan Bonan Dolok yaitu Ibu Maryam beliau mengatakan:

“Saya mempunyai anak dan saya ikutkan Taman Pendidikan Al-
Quran. Karena menurut saya pembelajaran baca tulis Al-Quran sangat

penting. Jadi saya pribadi sangat mendukung untuk kegiatan Taman

Wib.

3pak Parsaulian Harahap, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 09 Juni 2022, pukul 20.34

4Pak Kamaruddin Nasution, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 10 Juni 2022, pukul

13.40 Wib.
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Pendidikan Al-Quran tersebut karena baik dan banyak sekali manfaatnya.
Walaupun disuruh bayar guna meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-
Quran saya bersedia dan saya juga tidak serta merta menyerahkan anak ke
TPA saja untuk belajar mengaji, namun dirumah juga saya akan
membiasakan untuk mengaji dirumah. Supaya anak bisa memperaktikkan

dalam kehidupan sehari-hari.”®

Sedangkan menurut pendapat masyarakat yaitu lbu Umria Yanti

Harahap beliau mengatakan:

“Saya sebagai orangtua sangat mendukung pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini. Salah
satunya yaitu kegiatan TPA, saya sangat mendukung kegiatan ini karena
dapat meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Quran, selain itu saya juga
memberikan dana, pemikiran serta motivasi guna meningkatkan

pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini.”®

Menurut masyarakat lainnya, lbu Syahrani Lubis tentang peran
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran ini

beliau mengatakan:

“Saya sebagai masyarakat dan orangtua sangat mendukung dalam
pengembangan baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini. Karena

saya ingin sekali anak saya pandai dalam membaca dan menulis Al-Quran.

Wib.

*lbu Maryam, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 11 Juni 2022, pukul 17.40 Wib.
®1bu Umria Yanti Harahap, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 11 Juni 2022, pukul 18.15
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Anak saya IQ nya sangat lemah sehingga sangat susah untuk mengingat,
hari ini ia belajar esoknya ia lupa, oleh sebab itu saya sangat mendukung
kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Quran salah satunya adalah kegiatan
TPA, saya rela memberikan tambahan dana asalkan anak saya pandai

membaca dan menulis Al-Quran dengan baik dan benar.”’

Ada juga menurut lbu Yatini tentang peran masyarakat dalam

pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran ini beliau mengatakan:

“Saya sebagai masyarakat dan orangtua sangat mendukung dalam
pengembangan baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini. Saya
ikut berpartisipasi dalam memberikan dana, membantu anak belajar di
rumah, memberikan dukungan dalam kegiatan TPA serta memotivasi anak

agar lebih giat belajar baca tulis Al-Quran.”®

Ada juga menurut lbu Ika Suryani Batubara tentang peran
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran ini

beliau mengatakan:

“Saya sebagai masyarakat dan orangtua sangat mendukung dalam
pengembangan baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini. Anak
saya sangat antusias mengikuti kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Quran
di kelurahan Bonan Dolok ini, bahkan tanpa disuruh mereka pergi

mengaji, oleh karena itu saya jadi tambah semangat dalam mendukung

Ibu Syahrani Lubis, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 12 Juni 2022, pukul 11.50 Wib.
8lbu Yatini, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 12 Juni 2022, pukul 13.30 Wib.
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kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini.
Saya memberikan dana, fasilitas dan ikut serta perencanaan, mengawasi
serta mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan

Dolok ini.”®

Ada juga menurut Pak Mahmud Yunus tentang peran masyarakat
dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran ini beliau

mengatakan:

“Saya sebagai masyarakat dan orangtua sangat mendukung dalam
pengembangan baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini. Saya
ikut berpartisipasi dalam pembangunan tempat belajar baca tulis Al-Quran
di kelurahan Bonan Dolok ini, memberikan dana, fasilitas, ikut serta dalam
perencanaan dan mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-Quran di

kelurahan Bonan Dolok ini serta mendukung kegiatan TPA.”°

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas sejalan dengan
observasi yang dilakukan oleh peneliti maka peran masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran dapat terlihat dengan

baik, peneliti melihat ada peran masyarakat yaitu sebagai berikut:

Wib.

Wib.

®Ibu Ika Suryani Batubara, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 12 Juni 2022, pukul 14.40

10 pak Mahmud Yunus, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 12 Juni 2022, pukul 14.40
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a. Masyarakat berpartisipasi dalam pembangunan tempat belajar baca
tulis Al-Quran
Salah satu peran masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok adalah
masyarakatnya berpartisipasi dalam pembangunan tempat belajar
baca tulis Al-Quran, adapun bentuk partisipasi masyarakat adalah
memberikan alat-alat dan bahan-bahan bangunan guna membangun
tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran.
b. Memberikan tenaga dan kontribusi dana
Salah satu peran masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok adalah
masyarakatnya memberikan tenaga berupa ikut serta dalam
mendirikan pembangunan pembelajaran baca tulis Al-Quran serta
memberikan dana guna meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-
Quran, yaitu memberikan dana untuk kepentingan pembelajaran baca
tulis Al-Quran.
c. Berpartisipasi dalam perencanaan pembelajaran baca tulis Al-Quran
Salah satu peran masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok adalah
masyarakatnya berpartisipasi dalam perencanaan pembelajaran baca
tulis Al-Quran, masyarakat menyusun perencanaan pembelajaran
baca tulis Al-Quran dengan bermusyawarah agar pembelajaran baca

tulis Al-Quran dapat berjalan dengan lancar.
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d. Terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Quran
Salah satu peran masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok adalah
masyarakatnya berpartisipasi dalam pelaksanaan pembelajaran baca
tulis Al-Quran, masyarakat ikut terlibat memberikan gagasan atau ide
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran agar pembelajaran baca tulis
dapat berjalan dengan lancar.
e. Berpartisipasi dalam mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-Quran
Salah satu peran masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok adalah
masyarakatnya berpartisipasi dalam mengevaluasi pembelajaran baca
tulis Al-Quran, adapun partisipasi masyarakat yaitu dengan
memperhatikan tingkat baca tulis Al-Quran anak sehingga dapat
mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-Quran, masyarakat
mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-Quran agar pembelajaran
baca tulis Al-Quran dapat berjalan dengan lancar, dengan
mengevaluasi pembelajaran maka peningkatan pembelajaran baca
tulis Al-Quran dapat terlihat.
f.  Memberikan tempat, suasana dan kondisi belajar yang baik
Peran masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok adalah dengan memberikan
tempat pembelajaran yang baik diantaranya membangun tempat

pengajian, memanfaatkan Masjid, MDTA, Mushollah serta
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memberikan suasana dan kondisi belajar yang baik, seperti di dekat
Masjid, MDTA dan Mushollah terdapat aliran sungai yang berguna
agar pembelajaran kondusif atau jauh dari keramaian yang tujuannya
adalah agar pembelajaran baca tulis Al-Quran dapat berkembang di
Kelurahan Bonan Dolok.
Memberikan dan memfasilitasi pembelajaran

Peran masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok adalah dengan memberikan dan
memfasilitasi pembelajaran baca tulis Al-Quran, diantaranya
menyediakan meja pembelajaran, papan tulis dan spidol.
Menjadi contoh dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran

Salah satu peran masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok adalah
masyarakatnya menjadi contoh dalam pembelajaran seperti pada
bulan Ramadhan masyarakat tadarus di dalam Masjid dan Mushollah,
pada saat itulah masyarakat membimbing anak-anak dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran, selain itu masyarakat memberikan
pembelajaran baca tulis Al-Quran berupa mendukung penuh untuk
kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Quran seperti memperhatikan
bacaan dan tulisan Al-Quran anak, tujuannya adalah agar
pembelajaran baca tulis Al-Quran dapat berjalan dengan lancar.

Membantu anak belajar di rumah
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Salah satu peran masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok adalah
masyarakatnya berpartisipasi dalam membantu anak belajar di rumah,
tujuannya adalah agar pembelajaran baca tulis Al-Quran dapat
berjalan dengan lancar, anak dibimbing dan diajari agar peningkatan
pembelajaran baca tulis Al-Quran dapat terlihat.

j. Mendukung penuh untuk kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran

Kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran sangat berguna dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran, karena kegiatan
tersebut sangat membantu pendidikan anak mulai dari usia dini.
Banyak orangtua yang mendaftarkan anaknya untuk mengikuti
kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran untuk menambah dan
menanam pembelajaran agama sejak dini. Tidak pernah ada
masyarakat yang menolak kegiatan tersebut karena kegiatan ini
sangat bermanfaat bagi anak-anak di masa yang akan datang.
Masyarakat Kelurahan Bonan Dolok bisa dikatakan masyarakat yang
religius dari dahulu. Maka untuk kegiatan yang bersangkutan dengan
keagamaan selalu ada dan mendapatkan respon yang baik dari
kalangan masyarakat. Maka dari itu apabila kegiatan Taman
Pendidikan Al-Quran berjalan dengan lancar dan masyarakat
mendukung sepenuhnya, maka dapat meningkatkan anak dalam baca

tulis Al-Quran.?

10Observasi di Kelurahan Bonan Dolok Tahun 2022.
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2. Faktor-faktor Yang Menjadi Penghambat Masyarakat Dalam
Pengembangan Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran Di Kelurahan
Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan

Dalam membuat sebuah perencanaan pasti terdapat faktor-faktor
penghambat, salah satu contohnya adalah bentuk partisipasi masyarakat
dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran, karena tidak
mudah untuk membangun sebuah kegiatan di tengah masyarakat yang
berbeda-beda akan sifat dan pemikiran masing-masing individu. Dan
Ketika kita berada di lingkungan masyarakat harus pandai bersosialisasi.
Berikut merupakan hasil wawancara dengan masyarakat Kelurahan Bonan
Dolok yang terdiri dari Lurah, Tokoh Masyarakat Tokoh Agama, dan
Orangtua tentang faktor-faktor penghambat masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan
Dolok Kota Padang Sidempuan.

Menurut Pak Ali Pontas Harahap selaku lurah Kelurahan Bonan
Dolok tentang faktor-faktor = penghambat masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran vyaitu, beliau
mengatakan:

“Faktor  penghambat masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini adalah
kurangnya dana/anggaran serta tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran

di kelurahan Bonan Dolok ini, namun masyarakat tetap mendukung agar
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pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok tetap
berjalan dengan baik.”*2

Menurut Pak Parsaulian Harahap selaku tokoh masyarakat di
Kelurahan Bonan Dolok tentang faktor-faktor penghambat masyarakat
dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran yaitu, beliau
mengatakan:

“Faktor  penghambat masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini adalah
kurangnya orangtua dalam mendalami Al-Quran, faktor ekonomi, karena
masih ada masyarakat yang ekonominya lemah sehingga dalam urusan
dana masyarakat masih ada yang belum ikut berpartisipasi dalam bidang
atau urusan dana serta masih ada masyarakat yang terlalu sibuk dengan
urusan dunia sehingga menghambat dalam pengembangan pembelajaran

baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini.”*®

Pendapat diatas juga disampaikan oleh Pak Kamaruddin Nasution
selaku tokoh agama di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan

beliau mengatakan:

“Faktor  penghambat masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini adalah

masih ada masyarakat yang belum punya waktu dalam pengembangan

Wib.

Wib.

12pak Ali Pontas Harahap, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 08 Juni 2022, pukul 11.20

13pak Parsaulian Harahap, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 09 Juni 2022, pukul 20.34
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pembelajaran Al-Quran ini, masih ada masyarakat yang belum mengetahui
baca tulis Al-Quran, masih ada masyarakat yang belum ikut dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran ini, masih ada
masyarakat yang kekurangan edukasi mengenai pembelajaran baca tulis
Al-Quran ini, faktor ekonomi dan tempat belajar baca tulis Al-Quran di

kelurahan Bonan Dolok ini.”*

Sedangkan menurut pendapat masyarakat yaitu lbu Maryam beliau

mengatakan:

“Faktor penghambat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini adalah transportasi, terkadang
kalau cuaca tidak mendukung atau sedang turun hujan maka anak tidak
akan pergi mengaji disebabkan tidak ada transportasi untuk mengantar

anak pergi mengaji.”*®

Menurut masyarakat lainnya yaitu Ibu Umria Yanti Harahap beliau

mengatakan:

“Faktor penghambat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis

Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini adalah kurangnya dukungan

14pak Kamaruddin Nasution, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 10 Juni 2022, pukul
13.40 Wib.
3Ibu Maryam, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 11 Juni 2022, pukul 17.40 Wib.
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orangtua, kurangnya pengawasan orangtua, kurangnya perhatian orangtua

serta kurangnya kecintaan dalam Al-Quran.”®

Ada juga menurut lbu Syahrani Lubis tentang faktor-faktor
penghambat masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-

Quran ini beliau mengatakan:

“Saya sebagai masyarakat dan orangtua faktor penghambat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan
Dolok ini adalah lemahnya pemikiran atau 1Q dari anak saya, hari ini ia
belajar esoknya ia akan lupa sehingga butuh tambahan khusus belajar agar

ia dapat membaca dan menulis Al-Quran dengan baik dan benar.”*’

Ada juga menurut lbu Yatini tentang faktor-faktor penghambat
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran ini

beliau mengatakan:

“Saya sebagai masyarakat dan orangtua faktor penghambat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan
Dolok ini adalah anak sering bermain sehingga ia lupa untuk mengaji,
selain itu faktor penghambat lainnya adalah anak terkadang datang

terlambat ke pengajian.”®

¥lbu Umria Yanti Harahap, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 11 Juni 2022, pukul
18.15 Wib.

lbu Syahrani Lubis, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 12 Juni 2022, pukul 11.50 Wib.

8Ibu Yatini, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 12 Juni 2022, pukul 13.30 Wib.
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Ada juga menurut Ibu Ika Suryani Batubara tentang faktor-faktor
penghambat masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-

Quran ini beliau mengatakan:

Saya sebagai masyarakat dan orangtua faktor penghambat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan
Dolok ini adalah tempat belajar, terkadang anak sudah antusias belajar
mengaji namun karena kendala tempat belajar kurang maka anak akan

tidak pergi mengaji.”*°

Berdasarkan  pernyataan-pernyataan diatas sejalan dengan
observasi yang dilakukan oleh peneliti maka faktor-faktor penghambat
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran masih
dapat terlihat, peneliti melihat ada faktor-faktor penghambat masyarakat
dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran diantaranya

sebagai berikut:

a. Masih ada masyarakat yang belum ikut terlibat dalam kegiatan
pembangunan pembelajaran baca tulis Al-Quran
Salah satu faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah masih ada masyarakat yang
belum ikut terlibat dalam kegiatan pembangunan pembelajaran baca

tulis Al-Quran, terlihat masih ada masyarakat yang belum bisa ikut

¥lbu Ika Suryani Batubara, di Kelurahan Bonan Dolok, tanggal 12 Juni 2022, pukul
14.40 Wib.
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serta dalam membangun tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran
yaitu tidak ada waktu untuk kegiatan dalam membangun tempat
belajar baca tulis Al-Quran.
Masih ada masyarakat yang belum memberikan tenaga dan kontribusi
dana
Salah satu faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan

pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah masih ada masyarakat yang
belum memberikan tenaga dan partisipasi dalam bentuk uang, terlihat
masih ada masyarakat yang belum memberikan tenaga dan
kurangnya dana, sehingga menghambat masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran.
Masih ada masyarakat yang belum terlibat dalam perencanaan
pembelajaran baca tulis Al-Quran

Salah satu faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah masih ada masyarakat yang
belum terlibat dalam perencanaan pembelajaran baca tulis Al-Quran,
terlinat masih ada masyarakat yang belum sempat ikut dalam
perencanaan pembelajaran baca tulis Al-Quran sehingga menghambat
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran.
Masih ada masyarakat yang belum terlibat dalam pelaksanaan
pembelajaran baca tulis Al-Quran

Faktor = penghambat  masyarakat dalam  pengembangan

pembelajaran baca tulis Al-Quran salah satunya adalah Masih ada
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masyarakat yang belum terlibat dalam pelaksanaan baca tulis Al-
Quran, terlihat masih ada masyarakat yang belum ikut dalam
pelaksanaan, yaitu ada yang tidak sempat dan masih ada yang sibuk
dengan urusan dunia sehingga menghambat masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran.
Masih ada masyarakat yang belum terlibat dalam mengevaluasi
pembelajaran baca tulis Al-Quran

Faktor ~ penghambat  masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran salah satunya adalah Masih ada
masyarakat yang belum terlibat dalam mengevaluasi pembelajaran
baca tulis Al-Quran, terlihat masih ada masyarakat yang belum ikut
dalam mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-Quran, yaitu ada
yang tidak sempat dan masih ada yang sibuk dengan urusan dunia
sehingga menghambat  masyarakat dalam  pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran.
Masih ada tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran yang terbatas

Tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran yang masih terbatas
merupakan salah satu faktor penghambat masyarakat kelurahan
Bonan Dolok dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-
Quran, terlihat masih ada tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran
yang terbatas sehingga menghambat masyarakat dalam

pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran.
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g. Masih ada fasilitas pembelajaran yang kurang
Salah satu faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah masih ada fasilitas
pembelajaran yang kurang, terlihat masih ada fasilitas yang kurang
memadai seperti ruangan yang masih gelap dalam pembelajaran baca
tulis  Al-Quran sehingga menghambat masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran.
h. Masih ada masyarakat yang belum menjadi contoh dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran
Salah satu faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah masih ada masyarakat yang terlalu sibuk dengan urusan dunia
sehingga tidak memberikan contoh dalam pembelajaran baca tulis Al-
Quran sehingga menghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran.
i. Masih ada masyarakat/orangtua yang belum membantu anak belajar
di dalam rumah
Salah satu faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah masih ada masyarakat/para orangtua yang belum membantu

belajar dirumah karena sibuk dengan urusan dunia dan tidak bisa
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menulis dan membaca Al-Quran sehingga menghambat masyarakat
dalam pengembangan baca tulis Al-Quran.?

C. Analisis Hasil Penelitian

Pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah suatu pembelajaran yang
wajib dilaksanakan, tujuannya adalah agar manusia memiliki rasa cinta
terhadap Al-Quran dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu perlu adanya pembelajaran baca tulis Al-Quran. Pendidikan
anak tidak terlepas dari peran masyarakat salah satunya adalah peran
masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di
kelurahan Bonan Dolok. Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
baik dari peneliti itu sendiri dan menanyakan kepada masyarakat yang terdiri
dari Lurah, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan Orangtua di Kelurahan
Bonan Dolok tentang peran masyarakat dalam pengembangan pembelajaran
baca tulis Al-Quran, Kelurahan Bonan Dolok itu yaitu masyarakatnya sangat
berperan dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok, terlihat dengan antusias masyarakat dalam
memberikan partisipasi baik dalam bentuk tenaga dan materi dalam
pengembangan baca tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok, adapun
bentuk peran tersebut adalah memberikan bahan-bahan, alat-alat bangunan,
memberikan uang, memberikan fasilitas belajar, memberikan sarana dan
prasarana seperti memberikan meja belajar, papan tulis, spidol serta

mendukung kegiatan TPA dan membantu anak belajar dirumah.

200pservasi di Kelurahan Bonan Dolok Tahun 2022.
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Dalam semua kegiatan pasti ada saja faktor-faktor penghambatnya.
Apalagi ini menyangkut pendidikan anak. Secara keseluruhan dari hasil
observasi dan wawancara dengan pak lurah, tokoh masyarakat, tokoh agama
dan orangtua faktor-faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok adalah seperti
masih ada masyarakat yang masih belum ikut berpartisipasi dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran, masih ada yang terlalu
sibuk dengan urusan dunia sehingga lupa akan perannya dalam bermasyarakat,
masih ada masyarakat yang belum ikut serta dalam perencanaan, pelaksanaan
dan mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-Quran karena beralasan tidak

ada waktu atau tidak sempat.

. Keterbatasan Penelitian

Semua tahapan penelitian sudah dilakukan sesuai langkah-langkah,
dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar objektif dan
sistematis, akan tetapi untuk memperoleh hasil yang sempurna dari penelitian
ini cukup sulit karena adanya keterbatasan dalam penelitian. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kondisi dan waktu pada saat meneliti
2. Data atau informasi yang seadanya

Hambatan selalu ada, akan tetapi penulis selalu berusaha sebaik-baiknya
agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini.
Keterbatasan yang memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan penelitian dan

selanjutnya berpengaruh pula terhadap hasil yang diperoleh. Akan tetapi
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dengan segala usaha dan kerja keras dan bantuan semua pihak, skripsi salah
satunya adalah pihak kelurahan yang diteliti maka skripsi dapat diselesaikan.
Peneliti berusaha untuk mengurangi hambatan yang dihadapi karena faktor
keterbatasan tersebut sehingga menghasilkan skripsi ini meskipun masih

dalam bentuk yang sederhana.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Peran masyarakat dalam pengembangan pembelajaran baca tulis Al-Quran
di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang Sidempuan itu sudah sangat baik.
Masyarakat selalu memberikan dukungan penuh untuk semua kegiatan
yang positif, apalagi menyangkut pendidikan keagamaan anak yaitu salah
satu contohnya adalah pembelajaran baca tulis Al-Quran. Peran masyarakat
di kelurahan Bonan Dolok ini yaitu:

a. Memberikan bahan-bahan dan alat-alat bangunan

b. Memberikan tenaga dan uang

c. Memberikan gagasan/ide

d. Memberikan meja belajar, papan tulis dan spidol

e. Memotivasi anak untuk lebih giat belajar

f. Membantu anak belajar di rumah

g. Mendukung penuh untuk kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran.

2. Faktor-faktor penghambat masyarakat dalam pengembangan pembelajaran
baca tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini yaitu:

a. Kurangnya dana/anggaran
b. Masih ada masyarakat yang terlalu sibuk dengan urusan dunia

c. Masih ada tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran yang terbatas
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d. Masih ada prasarana pembelajaran yang kurang, seperti alat penerang
belajar yang kurang memadai

e. Masih ada masyarakat yang belum menjadi contoh dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran

f. Masih ada masyarakat/orangtua yang belum membantu anak belajar di
rumah

B. Saran
Hasil penelitian yang dilakukan tentang Peran Masyarakat Dalam

Pengembangan Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran Di Kelurahan Bonan

Dolok Kota Padang Sidempuan memiliki beberapa saran dan masukan.

Berikut ini adalah beberapa saran dan masukan yang dapat diberikan oleh

peneliti, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi para masyarakat yang ada di kelurahan Bonan Dolok seharusnya
lebih ditingkatkan kesadaran akan pentingnya pembelajaran baca tulis Al-
Quran bagi anak-anak, karena masih ada masyarakat yang belum
memperhatikan akan pentingnya pembelajaran baca tulis Al-Quran,
karena anak-anak merupakan generasi penerus bangsa, oleh sebab itu
perlu ditanamkan nilai-nilai keagamaan, salah satu contohnya adalah
pembelajaran baca tulis Al-Quran.

2. Bagi para orangtua yang ada di kelurahan Bonan Dolok seharusnya lebih
memperhatikan anak-anak dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran,
karena masih ada orangtua yang sibuk dengan urusan dunia sehingga lupa

akan pentingnya pembelajaran baca tulis Al-Quran. Dengan
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memperhatikan dan memberikan dukungan penuh dalam pembelajaran
baca tulis Al-Quran maka anak-anak akan menjadi anak-anak yang

berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam
melakukan penelitian dengan judul “Peran Masyarakat Dalam Pengembangan
Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran Di Kelurahan Bonan Dolok Kota Padang
Sidempuan”. Dalam hal ini peneliti mengadakan observasi:

No Instrumen Ada Tidak Ada

1. | Terlibat dalam kegiatan v
pembangunan pembelajaran
baca tulis Al-Quran

2. | Memberikan tenaga dan v
kontribusi dana

3. | Terlibat dalam perencanaan v
pembelajaran baca tulis Al-
Quran

4. | Terlibat dalam pelaksanaan v
pembelajaran baca tulis Al-
Quran

5. | Terlibat dalam evaluasi v
pembelajaran baca tulis Al-
Quran

6. | Memberikan tempat, suasana v
dan kondisi belajar yang baik

7. | Memberikan dan memfasilitasi v
pembelajaran baca tulis Al-
Quran

8. | Menjadi tauladan/contoh dalam v
pembelajaran baca tulis Al-
Quran

9. | Membantu anak-anak belajar v
di rumah




Lampiran 2

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

: 08 Juni 2022

: Ali Pontas Harahap

: JI. Mangaraja Batang Ayumi

Wawancara dengan Lurah

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana keterlibatan
masyarakat dalam
pembangunan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok ?

Keterlibatan masyarakat dalam
pembangunan pembelajaran baca tulis Al-
Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah masyarakat membangun tempat
belajar baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  bentuk
partisipasi  masyarakat
dalam memberikan
tenaga dan memberikan
dana dalam
pengembangan

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
memberikan tenaga dan memberikan dana
dalam pengembangan pembelajaran baca
tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok
ini adalah  masyarakat memberikan
sumbangan seikhlas hati

Bagaimana keterlibatan
masyarakat dalam
perencanaan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan pembelajaran baca tulis Al-
Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah masyarakat akan bermusyawarah
seperti di kantor Lurah dan di Masjid

Bagaimana keterlibatan
masyarakat dalam
mengevaluasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Keterlibatan masyarakat dalam
mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-
Quran di Kelurahan Bonan Dolok dengan
memperhatikan dari perkembangan anak,
apakah ia mampu membaca dan menulis




Bonan Dolok?

Al-Quran, kalau belum mampu maka
masyarakat akan menguatkan kembali
kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Quran

bentuk
masyarakat
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bagaimana
partisipasi

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
memberikan tempat, suasana dan kondisi
yang baik dalam pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah masyarakat akan bermusyawarah
terlebih dahulu dan disepakati bersama
untuk kegiatan pembelajaran baca tulis Al-
Quran dan memberikan uang dengan
seikhlas hati

Bagaimana bentuk
partisipasi  masyarakat
dalam memberikan dan
memfasilitasi

pembelajaran baca tulis

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
memberikan dan memfasilitasi
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
membuat tempat belajar sebaik mungkin

Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi masyarakat dalam
partisipasi ~ masyarakat | menjadi tauladan/contoh dalam
dalam menjadi | pembelajaran baca tulis Al-Quran di

tauladan/contoh  dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Kelurahan Bonan Dolok di kelurahan
Bonan Dolok ini adalah masyarakat
mendukung dan para orangtua menjadi
contoh di rumah yaitu dengan mengaji di
rumah maka anak-anak akan ikut mengaji

Bagaimana bentuk
partisipasi  masyarakat
dalam membantu anak-
anak belajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
membantu anak-anak belajar di rumah
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah anak-
anak akan dibantu orangtua jika ia kurang
pandai dalam membaca dan menulis Al-
Quran

Apa-apa saja  faktor
penghambat masyarakat
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah kurangnya dana/anggaran dan
tempat belajar baca tulis Al-Quran




Lampiran 3

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

109 Juni 2022

: Parsaulian Harahap

: Kelurahan Bonan Dolok

Wawancara dengan Tokoh Masyarakat

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana keterlibatan | Keterlibatan masyarakat dalam
masyarakat dalam | pembangunan pembelajaran baca tulis Al-
pembangunan Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
pembelajaran baca tulis | adalah masyarakat memberikan dana
Al-Quran di Kelurahan | untuk membangun tempat belajar baca
Bonan Dolok ? tulis Al-Quran

2. Apa-apa saja bentuk | Bentuk partisipasi masyarakat dalam
partisipasi  masyarakat | memberikan tenaga dan memberikan dana
dalam memberikan | dalam pengembangan pembelajaran baca
tenaga dan memberikan | tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok
dana dalam | ini adalah masyarakat memberikan dana
pengembangan dalam bentuk materi
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

3. Bagaimana keterlibatan | Keterlibatan masyarakat dalam
masyarakat dalam | perencanaan pembelajaran baca tulis Al-
perencanaan Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
pembelajaran baca tulis | adalah masyarakat mengajak anak-anak
Al-Quran di Kelurahan | untuk mengaji
Bonan Dolok?

4, Bagaimana keterlibatan | Keterlibatan masyarakat dalam
masyarakat dalam | mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-
mengevaluasi Quran di Kelurahan Bonan Dolok dengan
pembelajaran baca tulis | menambah kegiatan belajar Al-Quran,
Al-Quran di Kelurahan | contohnya adalah pada saat Ramadhan




Bonan Dolok?

anak-anak akan dibimbing untuk belajar
mengaji

bentuk
masyarakat
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis

Bagaimana
partisipasi

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
memberikan tempat, suasana dan kondisi
yang baik dalam pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah dengan memberikan meja belajar
dan diberikan Al-Quran kepada anak-anak

Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi masyarakat dalam
partisipasi ~ masyarakat | memberikan dan memfasilitasi

dalam memberikan dan
memfasilitasi
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
memberikan fasilitas yang mendukung
kepada anak-anak

Bagaimana bentuk
partisipasi  masyarakat
dalam menjadi
tauladan/contoh  dalam

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
menjadi tauladan/contoh dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok di kelurahan
Bonan Dolok ini adalah masyarakat
memperhatikan anak-anak pada saat
disurun  mengaji, kalau salah dalam
pengucapan maka akan dibimbing baik itu
tajwid dan makhrajnya

Bagaimana bentuk
partisipasi  masyarakat
dalam membantu anak-
anak belajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
membantu anak-anak belajar di rumah
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah anak-
anak akan dibantu orangtua jika ia kurang
pandai dalam membaca dan menulis Al-
Quran

Apa-apa saja  faktor
penghambat masyarakat
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah  kurangnya  orantua  dalam
mendalami baca tulis Al-Quran, faktor
ekonomi dan masih ada masyarakat yang
terlalu sibuk dengan urusan dunia




Lampiran 4

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

110 Juni 2022

: Kamaruddin Nasution

: Kelurahan Bonan Dolok

Wawancara dengan Tokoh Agama

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana keterlibatan
masyarakat dalam
pembangunan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok ?

Keterlibatan masyarakat dalam
pembangunan pembelajaran baca tulis Al-
Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah ikut membangun tempat belajar
baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  bentuk
partisipasi  masyarakat
dalam memberikan
tenaga dan memberikan
dana dalam
pengembangan

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
memberikan tenaga dan memberikan dana
dalam pengembangan pembelajaran baca
tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok
ini  adalah  masyarakat memberikan
edukasi yang baik dalam pembelajaran
baca tulis Al-Quran dan memberikan dana
dalam bentuk materi

Bagaimana keterlibatan
masyarakat dalam
perencanaan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan pembelajaran baca tulis Al-
Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah masyarakat bermusyawarah untuk
meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-
Quran

Bagaimana keterlibatan
masyarakat dalam
mengevaluasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Keterlibatan masyarakat dalam
mengevaluasi pembelajaran baca tulis Al-
Quran di Kelurahan Bonan Dolok dengan
membuat slogan Ra-Ro, Ro-Ra yang
artinya adalah ada niat datang untuk




Bonan Dolok?

mengaji dan datang untuk mengaji

bentuk
masyarakat
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis

Bagaimana
partisipasi

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
memberikan tempat, suasana dan kondisi
yang baik dalam pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah dengan memberikan tempat yang
baik

Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi masyarakat dalam
partisipasi ~ masyarakat | memberikan dan memfasilitasi

dalam memberikan dan
memfasilitasi
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
memberikan  fasilitas tempat yang
mendukung anak-anak untuk belajar baca
tulis Al-Quran

Bagaimana bentuk
partisipasi  masyarakat
dalam menjadi
tauladan/contoh  dalam

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
menjadi tauladan/contoh dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok di kelurahan
Bonan Dolok ini adalah masyarakat
memperhatikan anak-anak pada saat
disurun  mengaji, kalau salah dalam
pengucapan maka akan dibimbing baik itu
tajwid dan makhrajnya

Bagaimana bentuk
partisipasi  masyarakat
dalam membantu anak-
anak belajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi masyarakat dalam
membantu anak-anak belajar di rumah
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah relatif,
artinya ada yang membantu dan ada pula
yang tidak membantu dalam pembelajaran
baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  faktor
penghambat masyarakat
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat masyarakat dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah masyarakat tidak mempunyai
waktu, Tidak tahu pembelajaran baca tulis
Al-Quran, masih ada masyarakat yang
belum ikut  berpartisipasi dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis




Al-Quran, kurangnya edukasi, faktor
ekonomi dan tempat belajar




Lampiran 5

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

111 Juni 2022

: Maryam

: Kelurahan Bonan Dolok

Wawancara dengan Orangtua

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana Kketerlibatan | Keterlibatan saya dalam pembangunan
Bapak/Ibu dalam | pembelajaran baca tulis Al-Quran di
pembangunan Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
pembelajaran baca tulis | memberikan dana untuk membangun
Al-Quran di Kelurahan | tempat belajar baca tulis Al-Quran
Bonan Dolok ?

2. Apa-apa saja bentuk | Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
partisipasi Bapak/Ibu | tenaga dan memberikan dana dalam
dalam memberikan | pengembangan pembelajaran baca tulis
tenaga dan memberikan | Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
dana dalam | adalah saya memberikan dalam bentuk
pengembangan materi
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

3. Bagaimana keterlibatan | Keterlibatan saya dalam perencanaan
Bapak/Ibu dalam | pembelajaran baca tulis Al-Quran di
perencanaan Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
pembelajaran baca tulis | memberikan motivasi kepada anak untuk
Al-Quran di Kelurahan | mengaji
Bonan Dolok?

4, Bagaimana keterlibatan | Keterlibatan saya dalam mengevaluasi
Bapak/Ibu dalam | pembelajaran baca tulis Al-Quran di
mengevaluasi Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
pembelajaran baca tulis | mengajari anak agar ia semakin pandai
Al-Quran di Kelurahan | baca tulis Al-Quran




Bonan Dolok?

bentuk
Bapak/lbu

Bagaimana
partisipasi
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tempat, suasana dan kondisi yang baik
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah dengan
memberikan fasilitas yang mendukung
pembelajaran baca tulis Al-Quran

Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
partisipasi Bapak/Ibu | dan memfasilitasi pembelajaran baca tulis

dalam memberikan dan
memfasilitasi
pembelajaran baca tulis

Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah  memberikan  fasilitas  yang
mendukung kepada anak-anak

Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi saya dalam menjadi
partisipasi Bapak/Ibu | tauladan/contoh dalam pembelajaran baca
dalam menjadi | tulis Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok

tauladan/contoh  dalam
pembelajaran baca tulis

di kelurahan Bonan Dolok ini adalah
membaca Al-Quran di rumah agar anak

Al-Quran di Kelurahan | ikut mengaji

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi saya dalam membantu
partisipasi Bapak/lbu | anak-anak belajar di rumah dalam

dalam membantu anak-
anak Dbelajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
mengajari anak-anak  di rumah,
memberikan buku dan Iqro

Apa-apa saja  faktor
penghambat  Bapak/lbu
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat saya dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah masalah transportasi, terkadang
cuaca tidak mendukung atau sedang turun
hujan maka anak tidak pergi mengaji
karena tidak ada transportasi untuk
mengantar anak mengaji




Lampiran 6

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

111 Juni 2022

: Umria Yanti Harahap

: Kelurahan Bonan Dolok

Wawancara dengan Orangtua

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
pembangunan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok ?

Keterlibatan saya dalam pembangunan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan dana untuk membangun
tempat belajar baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan
tenaga dan memberikan
dana dalam
pengembangan

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tenaga dan memberikan dana dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah saya memberikan dalam bentuk
materi

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
perencanaan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Keterlibatan saya dalam perencanaan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan motivasi kepada anak untuk
mengaji bahkan saya ikut mengajar di
TPA

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
mengevaluasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Keterlibatan saya dalam mengevaluasi
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan menilai sudah bagus, karena
anak saya pandai dalam baca tulis Al-




Bonan Dolok?

Quran dan saya mendukung peuh kegiatan
pembelajaran baca tulis Al-Quran

bentuk
Bapak/lbu

Bagaimana
partisipasi
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tempat, suasana dan kondisi yang baik
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah dengan
memberikan partisipasi berupa Al-Quran
agar anak dapat belajar baca tulis Al-
Quran dengan baik

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan dan
memfasilitasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
dan memfasilitasi pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah  memberikan  fasilitas  yang
mendukung kepada anak-anak agar
mereka dapat belajar baca tulis Al-Quran
dengan baik

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam menjadi
tauladan/contoh  dalam

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam menjadi
tauladan/contoh dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok
ini adalah membaca Al-Quran di rumah
agar anak ikut mengaji dan
mempraktekkannya di rumah

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam membantu anak-
anak Dbelajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam membantu
anak-anak belajar di rumah dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
mengajari anak-anak di rumah agar ia
pandai baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  faktor
penghambat  Bapak/lbu
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat saya dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah tidak ada, namun saya melihat di
kalangan masyarakat masih ada kurangnya
dukungan dari orangtua, pengawasan dari
orangtua, perhatian dari orangtua serta
kurangnya kecintaan terhadap Al-Quran
sehingga menghambat pengembangan




pembelajaran baca tulis Al-Quran di
kelurahan Bonan Dolok ini




Lampiran 7

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

112 Juni 2022

: Syahrani Lubis

: Kelurahan Bonan Dolok

Wawancara dengan Orangtua

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
pembangunan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok ?

Keterlibatan saya dalam pembangunan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan dana untuk membangun
tempat belajar baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan
tenaga dan memberikan
dana dalam
pengembangan

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tenaga dan memberikan dana dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah saya memberikan dana dalam
bentuk materi

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
perencanaan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Keterlibatan saya dalam perencanaan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan motivasi kepada anak untuk
mengaji agar ia lebih giat untuk belajar
baca tulis Al-Quran

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
mengevaluasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Keterlibatan saya dalam mengevaluasi
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
mendukung penuh hal-hal yang positif
dalam kegiatan belajar baca tulis Al-Quran




Bonan Dolok?

bentuk
Bapak/lbu

Bagaimana
partisipasi
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tempat, suasana dan kondisi yang baik
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
mendukung penuh tempat, suasana dan
kondisi baik dalam kegiatan baca tulis Al-
Quran

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan dan
memfasilitasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
dan memfasilitasi pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah  memberikan  fasilitas  yang
mendukung kepada anak-anak seperti
sumbangan dana agar anak dapat belajar
baca tulis Al-Quran dengan baik

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam menjadi
tauladan/contoh  dalam

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam menjadi
tauladan/contoh dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok
ini adalah memberikan motivasi kepada
anak agar ia lebih giat untuk belajar baca
tulis Al-Quran

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam membantu anak-
anak Dbelajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam membantu
anak-anak belajar di rumah dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan motivasi kepada anak agar ia
belajar lebih giat dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran

Apa-apa saja  faktor
penghambat  Bapak/lbu
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat saya dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah anak saya pemikirannya lemah atau
IQ nya lemah, terkadang hari ini ia belajar
esoknya ia akan lupa sehingga saya rela
membayar siapa saja yang mau mengajari
anak saya dalam pembelajaran baca tulis
Al-Quran agar ia pandai baca tulis Al-




| Quran




Lampiran 8

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

: Yatini

112 Juni 2022

: Kelurahan Bonan Dolok

Wawancara dengan Orangtua

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
pembangunan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok ?

Keterlibatan saya dalam pembangunan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan dana untuk membangun
tempat belajar baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan
tenaga dan memberikan
dana dalam
pengembangan

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tenaga dan memberikan dana dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah saya memberikan dana dalam
bentuk materi

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
perencanaan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Keterlibatan saya dalam perencanaan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan dukungan agar kegiatan
pembelajaran baca tulis Al-Quran dapat
berjalan dengan baik

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
mengevaluasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Keterlibatan saya dalam mengevaluasi
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
memberikan motivasi kepada anak agar
lebih giat belajar baca tulis Al-Quran




Bonan Dolok?

bentuk
Bapak/lbu

Bagaimana
partisipasi
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tempat, suasana dan kondisi yang baik
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
mendukung penuh tempat, suasana dan
kondisi belajar yang baik agar anak dapat
baca tulis Al-Quran dengan baik

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan dan
memfasilitasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
dan memfasilitasi pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah  memberikan  fasilitas  yang
mendukung kepada anak-anak agar ia
semakin rajin belajar baca tulis Al-Quran

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam menjadi
tauladan/contoh  dalam

pembelajaran baca tulis

Bentuk partisipasi saya dalam menjadi
tauladan/contoh dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok
ini adalah saya mengaji di rumah agar
anak dapat mengikuti saya

Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi saya dalam membantu
partisipasi Bapak/lbu | anak-anak belajar di rumah dalam

dalam membantu anak-
anak belajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
mengajari anak belajar baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  faktor
penghambat  Bapak/lbu
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat saya dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah anak sering bermain sehingga ia
lupa untuk mengaji dan sering terlambat
mengaji




Lampiran 9

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

112 Juni 2022

: Ika Suryani Batubara

: Kelurahan Bonan Dolok

Wawancara dengan Orangtua

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana Kketerlibatan | Keterlibatan saya dalam pembangunan
Bapak/Ibu dalam | pembelajaran baca tulis Al-Quran di
pembangunan Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
pembelajaran baca tulis | memberikan dana untuk membangun
Al-Quran di Kelurahan | tempat belajar baca tulis Al-Quran
Bonan Dolok ?

2. Apa-apa saja bentuk | Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
partisipasi Bapak/Ibu | tenaga dan memberikan dana dalam
dalam memberikan | pengembangan pembelajaran baca tulis
tenaga dan memberikan | Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
dana dalam | adalah saya memberikan dana dalam
pengembangan bentuk materi
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

3. Bagaimana keterlibatan | Keterlibatan saya dalam perencanaan
Bapak/Ibu dalam | pembelajaran baca tulis Al-Quran di
perencanaan Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
pembelajaran baca tulis | memberikan dukungan dalam Kkegiatan
Al-Quran di Kelurahan | pembelajaran baca tulis Al-Quran
Bonan Dolok?

4, Bagaimana keterlibatan | Keterlibatan saya dalam mengevaluasi
Bapak/Ibu dalam | pembelajaran baca tulis Al-Quran di
mengevaluasi Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
pembelajaran baca tulis | mendukung penuh kegiatan belajar baca
Al-Quran di Kelurahan | tulis Al-Quran




Bonan Dolok?

bentuk
Bapak/Ibu
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bagaimana
partisipasi

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tempat, suasana dan kondisi yang baik
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
mendukung penuh tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam pembelajaran
baca tulis Al-Quran

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan dan
memfasilitasi

pembelajaran baca tulis

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
dan memfasilitasi pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah  memberikan  fasilitas  yang
mendukung kepada anak-anak

Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi saya dalam menjadi
partisipasi Bapak/Ibu | tauladan/contoh dalam pembelajaran baca
dalam menjadi | tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok

tauladan/contoh  dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

ini adalah memberikan motivasi kepada
anak agar ia lebih giat untuk belajar baca
tulis Al-Quran

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam membantu anak-
anak Dbelajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam membantu
anak-anak belajar di rumah dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
mengajari membantu anak kalau ada pr
nya dari TPA

Apa-apa saja  faktor
penghambat  Bapak/lbu
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat saya dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
adalah tempat belajar baca tulis Al-Quran,
tempatnya jauh sehingga kalau turun hujan
anak tidak akan mengaji




Lampiran 10

Tanggal Wawancara

Nama

Alamat

LAMPIRAN WAWANCARA

112 Juni 2022

: Mahmud Yunus

: Kelurahan Bonan Dolok

Wawancara dengan Orangtua

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
pembangunan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok ?

Keterlibatan saya dalam pembangunan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan dana untuk membangun
tempat belajar baca tulis Al-Quran

Apa-apa saja  bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan
tenaga dan memberikan
dana dalam
pengembangan

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tenaga dan memberikan dana dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah saya memberikan dana dalam
bentuk materi

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
perencanaan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Keterlibatan saya dalam perencanaan
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah saya
memberikan dukungan dalam Kkegiatan
pembelajaran baca tulis Al-Quran

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
mengevaluasi

pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan

Keterlibatan saya dalam mengevaluasi
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
menurut sayasudah bagus dan saya
mendukung penuh Kkegiatan belajar baca




Bonan Dolok?

tulis Al-Quran

bentuk
Bapak/lbu

Bagaimana
partisipasi
dalam memberikan
tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
tempat, suasana dan kondisi yang baik
dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
mendukung penuh tempat, suasana dan
kondisi yang baik dalam pembelajaran
baca tulis Al-Quran

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam memberikan dan
memfasilitasi

pembelajaran baca tulis

Bentuk partisipasi saya dalam memberikan
dan memfasilitasi pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan Bonan Dolok ini
adalah  memberikan  fasilitas  yang
mendukung kepada anak-anak

Al-Quran di Kelurahan

Bonan Dolok?

Bagaimana bentuk | Bentuk partisipasi saya dalam menjadi
partisipasi Bapak/Ibu | tauladan/contoh dalam pembelajaran baca
dalam menjadi | tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok

tauladan/contoh  dalam
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di Kelurahan
Bonan Dolok?

ini adalah memberikan motivasi kepada
anak agar ia lebih giat untuk belajar baca
tulis Al-Quran

Bagaimana bentuk
partisipasi Bapak/Ibu
dalam membantu anak-
anak Dbelajar di rumah
dalam pembelajaran baca
tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok?

Bentuk partisipasi saya dalam membantu
anak-anak belajar di rumah dalam
pembelajaran baca tulis Al-Quran di
Kelurahan Bonan Dolok ini adalah
membantu anak belajar baca tulis Al-
Quran, artinya adalah jika anak butuh
fasilitas belajar maka akan diberikan

Apa-apa saja  faktor
penghambat  Bapak/lbu
dalam pengembangan
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan
Bonan Dolok?

Faktor penghambat saya dalam
pengembangan pembelajaran baca tulis
Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok ini
tidak ada karena menurut saya sudah
bagus pengembangan pembelajaran baca
tulis Al-Quran di kelurahan Bonan Dolok
ini




Lampiran 11

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Tokoh Agama



Wawancara dengan Ibu Maryam

Wawancara dengan Ibu Umria Yanti Harahap

Wawancara dengan Ibu Syahrani Lubis



Wawancara dengan Pak Mahmud Yunus






Tempat pembelajaran baca tulis Al-Quran
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